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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Pemelitian

Perjuangan bangsa Indonesia dalam bidang ekono
mi selama ini, boleh dikatakan membanggakan. Banyak pe
ngamat asing yang mengagumi langkah - langkah yang di-
lakukan oleh._pembuat keputusan di bidang ekonomi. pe-
luang - peluang besar dalam bidang ekonomi yang bersi-
fat internasional, sudah mampu diserap oleh sebagian
pelaku ekonomi di Indonesia,

Kekuatan ekonomi bersekala besar yang masuk ke
berbagai desa demi industrialisasi di Indonesia, memang
harus didukung, karena kompetisi dengan masyarakat du=
nia di masa depan tidak terlepas dari derap industria-
lisasi, namun demi kesajahteraan sebagian besar rakyat
derap industrialisasi yang berkekuatan raksasa masih
memerlukan kearifan -~ kearifan non ekonomi untuk membe
la mereka yang bersekala kecil,

Menyadari semakin berkeﬁbangnya suatu perusaha
an akan menimbulkan permasalahan - permasalahan yang
lebih luas dan komplek diména aktivitas perusahaan te-
lah begitu banyak dan beraneka ragam, maka dalam keada
an seperti ini pimpinan secara individual sudah tidak

memungkinkan lagi dapat mengawasi dan mengendalikan se



cara langsung seluruh kegiatan operasi perusahaan.

Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu, ke-
mampuan yang dimiliki baik dari segi fisik, pengetahuan
maupun dari segi pengalamannya ..di bidang tertentw., Un-
tuk dapat mengatasi permasalahan tersebut diatas diper-
lukan adanya suatu sistem akuntamnsi yang memadai, agar
setiap saat tersedia informasi yang dapat dipercaya dan
dapat dipertanggung-jawabkan kebenarannya, sehingga da-
pat dipergunakan d¢i dalam membantwu pimpinar untuk meng-
ambil keputusan yang diperlukan bagi kelancaramn kegiatan
operasi perusahaan dalam mencapai suatu tujuan.

Memperhatikan masalah yamg diuraikan di atas
perlu adanya faktor yang mendukung segala aspek kegiat-
an perusahaan yaitu suatu sistem pengendalian intern,
hal ini dikarenakan bahwa di dalam sistem pengendalian
intern terkanmdung semua alat - alat yang dikoordinasikan
. dan digunakan dalam suatu perusahaan demgan tujuan wnmtuk
mengamankam aktiva perusahaan, memajukan efisiensi ope--
rasi perusahaan serta memelihara kecermatan dan keandal
an data akuntansi dan menjamin dipatuhinya kebijaksana-
an manajemen yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Di dalam perusahaan industri agar kelangsungan
kegiatan operasi perusahaan dapat berjalén lancar,
perlu ditunjang oleh faktor tersedianya pengadaan ba-
han baku, faktor - faktor tersebut harus dapat tersedia



tepat pada waktunya dalam kwalitas dan kwantitas yang
memadai, apabila pengadaan persediaan bahan baku dila-
kukan melalui pembelian agar tersedia:_tepat pada wak-
tunya maka didalam perusahaan tersebut perlu diciptakan
suatu sistem akuntansi pembelian yang memadai, dengan
adanya sistem akuntansi pembelian akan dapat memberikan
bantuan terhadap pengendalian intern perusahaan secara
efektip, sehingga informasi mengenai pembelian dapat
disajikan sesuai dengan kebutuhan, ,dengan demikian pim
pinan dapat menganalisa dan menilai laporan tersebut
ufituk mesientukam kebijaksanaan dan mengambil suatu ke
putusan dengan tepat, dengan demikian pengendalian da-
Pat dilaksanakan.

Dengan adanya sistem akuntansi pembelian diha
rapkan.. proses pembelian akanm berjalan dengan lancar
dan terkendali yang pada dasarnya dengan adanya sistem
akuntansi pembelian yang dijalankan sesuai dengan keten
tuan akan menjadikan terkendalinya persediaan bahan ba-
ku dalam perusahaan. Dengan latar belakang itulah, maka
penulis melakukan penelitihan ini yang kemudian dituang
kan dalam pembuatan skripsi ini yang berjudul : " PERAN
AN SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN DALAM KAITANNYA DENGAN PE
NGENDALIAN INTERN PERSEDIAAN HAHAN BAKU PADA PT. SCIN‘~
TECH: INDUSTRIES.



1.2, Identifikasi Masalah

Untuk menjaga kelangsungan operasi suatu perusa-
haan agar dapat berproduksi secara lancar, pengadaan
persediaan bahan baku suatu masalah yang cukup komplek.
dan hal ini merupakan salah satu pokok yang perlu menda
patkan perhatian dari pihak perusahaan, dan unsur yang
tidak kalah pentingnya adalah bagian pembelian _.sebagai
bagian yang bertanggung jawab atas setiap pembelian _ha-
rus memiliki suatu prosedur pencatatan yang memadai se-
hingga agar dapat dihasilkan suatu informasi yang dapat
dipertanggung jawabkan atas persediaan bahan baku yang

disimpan di gudang.

Namun dalam mengatasi masalah - masalah tersebut
di atas maka diperlukan adanya sistem akuntansi yaﬁg me-
rupakan salah satu alat pengendalian persediaan dan
alat bantu bagi pimpinan dalam mengambil suatu keputusan.
Berdasarkan lantar belakang dan memperhatikaq apa  yang
telah diuraikan diatas maka venulis ingin meneliti lebih
Jauh tentang :
1. Bagaimana menciptakan pengendalian intern persediaan

bahan baku agar kontinuitas produksi terjamin.

2, Apakah sistem pengendalian intern persediaan  bahan
baku yang telah ada dapat berfungsi sebagai alat

pengendalian.intérn yang memadai,



1.3. Maksud dan ‘fujuan Penelitihan

1.4,

Maksud dan tujuan penulis mengadakan peneliti
ap ini adalah : |
1. Untuk menilai apakah prosedur pengadaan persediaan

bahan baku telah memadai dan apakah pelaksanaammya
telah sesuai dengan kebutuhan dan prosedur yang te
lah ditetepkanm. '

2. Untuk mengetahui gambaran tentang prosedur pembeli
antbahan baku serta tindakan didalam mengamankan
_~pengadaan bahan baku tersebut.

3. Untuk menilai, mempelajari dan mengevaluasi terha-
dap sistem pemgendalian intern yang diterapkam.idi-

dalam perusahaan.

4, Melalui pemelitihan ini, diharapkan penulis mempe-
roleh data informasi yang positip dan diharapkan
penulis mampu memberikan saran yang sifatnya memba

ngun pada pihak perusahaan.

5. Untuk memenuhi salal satu syarat bagi seorang maha
siswa yang telah menyelesaikan studinya di Fakultas
Ekonomi Universitas Pakuan Bogor,

Kegunaan Penelitihan
Adapun dengan dilakukan penelitihan ini, diha
rapkan dapat memberikan nilai tambah bagi pemulis di-

dalam memperluas ruang pikir terhadap peranan sistem



1.5.

akuntansi pembelian pada pengendalian intern persedig
an-. bahan baku yang semula hanya diketahui dari teori
yang ada, maka dengan pemelitihan ini penulis menda-
patkan gambaran secara langsung tentang aktivitas pe
rusahaan sehingga dapat digunakan.~sebagai pedoman un
tuk menilai dan mengkoreksi kelemahan - kelemahan |
yang ada pada perusahaan tersebut. Harapan penulis
dengan penelitihan ini penulis dapat menyumbangkan su
atu pemikiran guna dapat digunakan sebagai bahan per-

timbangan dalam memilih suatu alternatif yang lebih

'efektip terhadap pengendaliarn intern, serta dapat di-

gunakan untuk mengadakan perbaikamn - perbaikan dimasa

yang akan datang.

Kerangka Pemikiran

Dalam suatu aktivitas perusahaan besar maupun
kecil peranan sistem akuntansi sangat dibutuhkan kare
na sistem akuntamsi dapat memberikan informasi yang
tepat guna dan tepat waktu, oleh karena iéu Jika di-
laksanakan dengan baik dan konsisten akan membantu pi

hak pimpinan perusahaan dalam mengendalikan aktivitas

.operasi perusahaan.

Dalam menyusun sistem akuntansi harus diper-
timbangkan prinsip -~ prinsip pengendalian intern yang

memadai karena sistem pengendalian intern merupakan



dasar. dalam setiap penyusunan sistem akuntansi, hal
ini menunjukan bahwa sistem akuntansi dan sistem pe-
ngendalian intern merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Selainm itu juga perlu diperhatikan
bahwa peraman sistem akuntansi pembelian yang diterap
kan pada suatu perusahaan harus mampu menyediakan in-
formasi persediaan bahan baku tepat pada waktunya
dan dapat memenuhi kebutuhan serta dapat mengamankan
~harta milik perusahaan.

Persediaan bahan baku sebagai harta milik pe
rusahaan yang jumlahnya cukup besar merupakan tempat
yang harus mendapatkan perhatian baik dari segi pen-
catatannya dan pemakaiannya untuk operasi perusahaan
maupurl penyimpanarmya, Ui dalam pembahasan ini penu-
lis menekankan pada suatu sistem akuntansi pembelian
yang didalam hubungarmya dengan pengendalian intern
persediaan dalam suatu perusahaan,

Dari asumsi diatas, maka hipotesa'menurut pe
nulis adalah sebagai berikut :

" Bila suatu sistem akuntansi pembelian akan
memadai apabila dapat melakukan unsur - unsur
pengendalian intern persediaan bahan baku ser
ta dapat memberikar informasi yang efektip ba

gi..pengambilan keputusan."



1.6.

1 '7.

Metodologi Penelitian

Didalam melakukan suatu kegiatan penelitiam

seniantiasa harus didukung oleh teori, informasi - in

‘£§rmasi.yang dapat dipercaya serta hasil penelitian

dari fakta - fakta yang ada pada obyek yang diteliti,
dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan
metodologi pendekatan studi kasus.

Adapun data -~ data yang mendukung didalam pe
nyusunan'skripsi ini terdiri dari data primer dan
data sekunder, dimana data primer diperoleh dengan
cara melakukan penelitian langsung terhadap obyek pe
rusahaan sedangkan data sekunder adalah data suatu ...
data yang memunjang hasil penelitian yang diperoleh
melalui studi literatur dan bahan - bahan kuliah yang

penulis dapatkam selama masa pendidikan.

Lokasi Penelitian

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis mem
peroleh bahan - bahan yang berasal dari dua sumber,
yaitu dari literatur dan dari penelitian langsung ke
perusahaan, Studi literatur penulis lakukan pada per
pustakaan Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor,
sedangkan penelitihan dilakukanr pada PT. SCINTECH
INDUSTRIES yang terletak di jalam Raya Narogong .
Km.16, Cileungsi Bogor Indonesia,






BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Akuntansi

2.1.1. Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi yang disusun akaen berdeda - beda
untuk setiap jenis prusahaan ( perusahazan jasa, dagang
dan industri ). Tetapi disamping perbedaan - perbedaan
itu, terdapat beberapa unsur yang padza prinsipnya sama
untuk setiap jenis perusahaan yang disebut dengan sistem
akuntansi yang pokok yaitu suatu sistem akuntansi yang
minimal harus ada atau diperlukan dalam setiap perusa
haan, yang terdiri dari :

1. Klasifikasi Rekening
2, Buku Besar, Buku Besar Umum dan Buku Pembantu
3, Buku Jurnal

4, Formulir dan Dokumen Akuntansi

Sistem akuntansi yang baik adalah bila dapat meng
hasilkan laporan tepat pada waktunya. Laporan akan digu
nakan dalam pengambilan keputusan, yang biasaﬁya memerlu
kan waktu yang tepat, sebab apabila tidak informasi yang
dihasilkan akan ketinggalan dan keputusan yang di ambil
tidak sesuai lagi. Sistem akuntansi dalam perusahaan ha
rus dapat melayani kebutuhan akan informasi pada waktu

yang tepat.

Keputusan - keputusan yang tepat, yang didasarkan

9



10

atas informasi terpercaya yang dihasilkan sistem akuntan-
si adalah sangat penting bagi manajemen. Dengan demikian
sistem akuntansi memegang peranan penting dalam menjalan-

kan aktivitas perusahaan.

Faktor terakhir yang perlu dipernatikan dalam sis
tem akuntansi adalah fleksibilitas suatu sistem akuntansi
harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat mengkoordina
sikan diri terhadap kemungkinan perubahan - perubahan

yang terjadi misalnya, kenaikan dalam volume kegiatan,

Masing -~ masing prosedur dalam suatu sistem akun
tansi biasanya mempunyai hubungan yang erat dan saling
mempengaruhi sehingga kadang - kadang sulit untuk dipisah
kan sendiri - sendiri keadaan ini akan berakibat Jjika
salah satu prosedur a2kuntansinya dirubah, maka biasanya
prosedur lainnya akan terpengaruh sehingga perlu untuk di

pertimbangkan.

Dari uraian diatas dapat dirinci 1lébih .lanjut
pengertian umum mengenai sistem'akuntansi, tetapi sebe
lum melangkah lebih jauh perlu kiranya kita memahami pe-

ngertian sistem dan akuntansi secara umum.

Pengertian sistem menurut Drs. Mulyadi,M.Sc.Akuntan

adalah sebagai berikut :

" Sistem adalah sekelompok elemen yang erat hubungaﬁnya
satu dengan lainnya yang berfungs1 bersama - sama untuk
mencapai tujuan tertentu." (1 : 5
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Menurut Leon Yousseit dalam bukunya " System Analysis
and Design ", yang dikutip oleh Drs. La ¥idjan.Akuntan, me

nyatakan sebagai berikut :

" .....a system can be detined as a set of interrelated
elements working withim an established rrame work of step
to accomplish prediteminded gools." ( 9 : 9 )

Pengertian uraian tersebut diatas adalah sebagai be
rikut : suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu seri
dari pagian - bagian pekerjaan yang saling berhubungan un-
tuk membentuk kerja sama dalam usaha untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan semula,

Derinisi sistem menurut Drs, Zaki Baridwan. Akuntan

yang dikutip dari steven A.Mascove adalah sebagai berikut :

" Sistem adalah suatu kesatuan ( entity‘) yang terdiri dari
Dagian - pagian ( disebut sub - unit ) yang saling berka-
%tan %engan tgjuan untuk mencapai tujuan ~ tujuan terten-

u." (2 : 4

Sedangkan pengertian akuntansi secara umum menurut

N, Widjayanto didalam " Akuntansi Intermidiate " mendifini

sikan pengertian akuntansi sebagai berikut :

" Akuntansi adalah suatu aktivitas jasa yang tungsinya ada-
lah menyediakan intormasi kuantitatif, terutama yang . ben
sifat keuangan, tentang satuan - satuan ." ekonomi .yang da
pat bermantaat dalam pengambilan keputusan ekonomis dalam

menetapkan pilihan - pilihan yang logis diantaranya berba
gai tindakan alternatit. " ( 10 : 2 %

Soemarso SR mendefinisikan pengertian akuntansi se-~

bagai berikut :



12

M eeeess..proses mengidentifikasikan, mengukur dan melapor-
kan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilai
an dan keputusan yang Jelas dan tegas bagi mereka yang
menggunakan informasi tersebut." ( 4 : 4 )

Dari detinisi tersebut diatas dapat disarikan bah
wa akuntansi dapat dipandang dari dua sudut, yakni dari
sudut kegunaannya dan dari sudut kegiatan didalamnya. Da
ri sudutvkegunaannya akuntansi dapat didefinisikan sebagai
suatu desiplin yang menygdiakan informasi yang penting se
hingga memungkinkan adanya pelaksanaan dan penilaian Jja-
lannya perusahaan secara efisien. Informasi akuntansi bergu
na untuk :

a, Perencanaan, pengendalian dan dasar pembuat = keputusan

oieh pimpinan perusahaan.,

b. Memberikan pertanggungan jawab kepada pihak - pihak
diluar perusahaan sehingga mereka dapat mengambil kepu

tusannya sendiri.

Sedangkan dari sudut kegiatannya, akuntansi seperti yang te
lah dijelaskan diatas terdiri dari pekerjaan - pekerjaan :
a, Mengidentifikasikan data yang relevan untuk suatu = kepu

tusan yang akan dibuat.
b. Memproses atau menganalisa data.

c. Memindahkan data tersebut kedalam bentuk informasi yang

dapat dipergunakan sebagai alat pembuat keputusan.



Neuner and Neuner memberikan definisi sistem akun

tansi sebagai berikut :
" The accounting system is organization of forms, records
and reports, closely coordinated to fasilitate business

management through determining, certain basic and requ-
red information. " ( 11. : 3 )

Pengertian dari uraian tersebut diatas adalah se-
bagai berikut : sistem akuntansi adalah suatu organisasi
dari formulir - formulir, catatan -~ catatan dan laporan
~ laporan yang erat dikoordinasikan untuk memberikan fa .
silitas kepada pimpinan perusahaan melalui penetapan in-

formasi yang dibutuhkan.

Menurut Drs. Handori Yunus pengertian sistem akun

tansi adalah sebagai berikut :

" Sistem akuntansi adalah alat yang dipakai untuk mengor-
ganisir atau menyusun, mengumpulkan dan mengikhtisarkan
keterangan - keterangan yang menyangkut seluruh transak
si perusahaan dimana para pegawai, kegiatan - kegiatan,
bahan - bahan dan mesin - mesin dapat disatu padukan se
demikian rupa sehingga pengawasan ( bz2ik oleh pimpinan
perusahaan langsung maupun oleh pihak - pihak lain yang
berkepentingan secara tidak langsung ) dapat dijalankan
sebaik ~ baiknya." ( 5 : & ) . -

Prof.DR.S.Hadibroto dalam buku " Masalah Akuntan=-

si." memberikan pengertian sebagai berikut :

" Sistem akuntansi adalah keseluruhan prosedur dan alat
tehnik yang diperlukan untuk mengumpulkan data dan me-
ngolahnya sehingga terdapat bahan - bahan informasi mau
pun alat untuk pengawasan. " ( 7 : 5 )

Howard F.S tettler, mendefinisikan sistem akuntan

si sebagai berikut :
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" The accounting system is form, record, procedures, and
devices used to process data of statement and report ne
cessary for menagement to control those operations, and
tfor such interested group as stock holders, ..creéditor
and goverment agencies to judge the effectieness of the.
operations. " ( 6 : 40 )

Pengertian dari detinisi tersebut adalah . sebagai
berikut : sistem zkuntansi adalah formulir - formulir, ca
tatan - catatan, prosedur - prosedur dan alat - alat yang
digunakan untuk mengolah data yang berhubungan .. dengan
usaha suatu perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan
umpan balik dalam bentuk laporan yang diperlukan oleh ma
najemen untuk mengendalikan usahanya, dan bagi pihak 1la
in yang berkepentingan seperti pemegang szham, kreditur,
dan lembaga - lembaga pemerentzh untuk menilai hasil ope

rasi perusahaan.,

Menurut Prof.Scemarjo Tjitrosidojo pengertian sis

tem akuntansi adalah sebagai berikut :

" Sistem akuntansi adalah suatu jaringan menyeluruh dalam
suatu perusahaan, yang terdiri dari berbagai prosedur
yang masing - masing terjalin secara erat darn serasi sa
tu sama lain, yang disusun sebagai alat untuk menyeleng

arakan suatu perusahaan secara efisien dan etektit.®
13 -1

Sedangkan menurut Drs.Mulyadi,M.Sc,Akuntan adalah

sebagai berikut :

" Sistem akuntansi adalah organisasi - tormulir, catatan
dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk me
nyediakan intormasi yang dibutuhkan oleh manajemen g
na memudahkan pengelolaan perusahaan.”" ( 1 : 6 )
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Dengan melihat definisi diatas Jjelas bahwa sistem
akuntansi mencakup secara menyeluruh dari suatu organisa-
si, formulir - formulir, catatan - catatan dan laporan
yang erat dikoordinasikan untuk memberikan intormasi
dan fasilitas kepada pimpinan perusahaan dalam ..mengam
bil suatu keputusan, maupun sebagai alat pengawasan dida

Jam mengendalikan perusahaan.

Didalam perusahaan yang sedang berkembang peranan
sistem akuntansi sangat diperlukan dan cibutuhkan oleh
pimpinan perusahaan untuk mengadakan pengendalian atas tu
gas yang didelegasikan, sehingga dengan bantuan sistem
tersebut pimpinan dapat bertanggung jawab atas kemajuan

Yang telah dicapai terhadap perusahaan yang dipimpinnya.

2.1.2. Elemen .- elemen . Sistem Akuntansi

SiStém. akuntansi adalah suatu Jjaringan . urntan
langkah - langkah pelaksanaan pekerjaan yang melibatkan
beberapa orang dalam suatu organisasi. Pelaksaﬁaan . tran
saksi - transaksi sejenis harus sama dan menjamin keter
kaitan antara bagian yang satu dengan yang lainnya,' wa
laupun sistem akuntansi berbeda untuk satu perusahaan de
ngan perusahaan lain, tapi, pada dasarnya mempunyai ele-

men sistem akuntansi yang sama.

Elemen - elemen sistem akuntansi tersebut terdiri-
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dari :

a,
b.
C.
d.

e.

Formulir
Jurnal

Buku Besar
Buku Pembantu

Laporan

Berikut ini diuraikan lebih lanjut pengertizn ma-

sing - masing elemen sistem akuntansi tersebut :

a,

Formulir

Formulir merupakan dokumen pertama yang . digunakan un
tuk merekam terjadinya transaksi. Formulir sering di
sebut dengan istilah dokumen, karena dengan férmulir
imi peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam

( didokumentasikan ) diatas secarik kertas. Formulir
sering pula disebut sebagai media, karena formulir
merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi
dalam organisasi ke dalam catatan akuntansi. Dengan
formulir ini, data yang bersangkutan dengan. transaksi
direkam pertama kalinya sebagai dasar pencatatan da-
lam catatan akuntansi. Contoh formulir adalah : faktur
penjualan, bukti kas keluar dan cek. dengan faktur
penjualan misalnya, direkam data mengenai nama pembeli,
alamat pembeli, Jjenis dan kuantitas barang yang dijual,

harga barang, tanda tangan otorisasi, dan sebagainya.
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Dengan demikian faktur penjualan digunzkan untuk mendo-
kumentasikan transaksi penjualan. Informesi yang tercan
tum dalam faktur penjualan <tersebut kezudian dicatat
dalam Jjurnal penJjualan dan buku pembarniu piutang. De-
ngan demikian faktur penjualan tersebut merupakan media
pencatatan ke dalam jurnal dan media posting . ke dalam

buku pembantu piutang,

Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertaema yang digu-
nakan untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan = mefing-
kas data keuangan dan data lainnya. Seperti telzh :saya
sebutkan diatas, sumber informasi pencatatan dalam jur
nal ini adalah formulir. Dalam jurnal ini data keuangan
untuk pertama kalinya diklasifikasikan menurut penggo-
longan yang sesuai dengan informasi yang akan disajikan
dalam laporan keuangan. Dalam jurnal.ini pula terdapat
kegiatan peringkasan data, yang hasil peringkasannya be
rupa jumlah rupiah transaksi tertentu kemudian . 'di pos
ting kerekening yang bersangkutan dalam besar. Contoh
jurnal adalah Jjurnal penerimaan kas, jurnal pembelian,

Jurnal penjualan dan Jjurnal umum.

Buku Besar .’ -
Buku besar ( general ledger ) terdiri dari rekening -
rekening yang digunakan untuk meringkas data keuangan

yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening-
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rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan
elemen -~ elemen informasi yang akan disajikan dalam
laporan keuangan. Rekening buku besar ini di satu pi
hak dapat dipandang sebagai wadah untuk . menggolongkan
data keuangan, dipihak lain dapat dipandang pula seba
gai sumber intormasi keuangan untuk menyzajikan ..lapor

an keuangan.

Buku Pembantu

Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar
diperlukan rinciannya lebih lanjut, dapat di bentuk
buku pembantu ( subsidiary Ledger ). Buku pembantu ini
terdiri dari rekening - rekening pembantu yang merinci
data keuangan yang tercatum dalam rekening tertentu
dalam buku besar.Sebagai contoh, jika rekening piutang
dagang yang tercantum dalam neraca perlu dirinci lebih
lanjut menurut nama debitur yang jumlahnya enam puluh
orang, dapat dibentuk buku pembantu piutang yang beri
si rekening - rekening pembantu piutang kepada tiap -
tiap debitur tersebut. Buku bersar dan buku -pembantu
ini merupakan catatan akuntansi akhir ( books ot final
entry ) yang berarti tidak ada catatan akuntansi lain
lagi sesudah data akuntansi diringkas dan -éigolongkan
dalam rekening buku besar dan buku pembantu. Buku be
sar dan buku pembantu disebut sebagai catatan akuntan-'.

si akhir juga karena setelah data akuntansi keuangan
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dicatat dalam buku - buku tersebut, proses akuntansi se-
lanjutnya adalah penyusunan laporan keuangan,bukan pen

catatan dalam catatan akuntansi lagi.

e. Laporan
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan'. keuangan :
yang dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporan -pe
rubahan laba yang ditahan, laporan harga pokok produksi,
laporan biaya pemasaran, dan laporan harge pokok penjual

an.,

2.1.3, Fungsi Sistem Akuntansi

Untuk menunjukan fungsi - fungsi sistem akuntansi,se
suai dengan detinisi, maka menifestasi dari pada- .sistem
akuntansi secara administrasi akan tertera pada.bentuk--beg
tuk tormulir, buku - buku dan catatan - catatan akuntansi
serta laporan - laporan yang disajikan, oleh karena itu
fungsi sistem akuntansi akan sejalan dengan fungsi ben-
tuk formulir, buku - buku akuntansi, serta laporan akuntan-

si dari pada suatu perusahaan.

Adapun tungsi - tungsi sistem akuntansi tersebut ada
lah sebagai perikut :
1. Untuk menentukan hasil dari pada pelaksanaan Bperasi pe-
rusahaan. Didalam fungsi ini meliputi :
a. Adanya pemisahan keterangan jumlah barang dan uang da’

ri catatan - catatan perusahaan.



2.

3.

20

b. Mempbuat laporan untuk pimpinan.

Untuk dapat mengtkuti Jjalannya harta dan hutang perusa-
haan. Didalam fungsi ini meliputi pemeliharaan terhadap
bermacam - macam buku dan rekening - rekening kreditur,
rekening - rekening alat - alat perlengkapan serta re-

kening - rekening milik dan lain - lain,

Untuk melaksanakan sesuatu, antara lain : untuk membeli
bahan - bahan atau barang - barang untuk dijual lagi,un
tuk menyuruh pabrik berproduksi, untuk menyuruh pegawai
gudang atau penjualan memenuhi pesanan dan kepada kepa
la bagian angkutan untuk mengirim barang - barang terse
but dan lain - lain. Dalam hubungan ini bermacam - ma
cam prosedur pesanan atau penugasan didalam perusahaan

hendaknya selalu diperhatikan dengan sebaik - baiknya.

Untuk mempermudah perencanaan kegiatan - kegiatan peru
sahaan, fallow-up dari pada pelaksanaan dan perbaikan
dari pada rencana - remcana, Jjadi :

a. Rencana produksi dan prosedur perintah produksi dila
kukan untuk menyatakan pada pabrik apa yang harus di
produsir dan kapan waktunya untuk memproduksinya,

b. Produksi yang sebenarnya dibandingkan dengan produk-

si yang direncanakan.

¢. Penyusaian atau adjustment schema produksi yang dibu

at atas dasar pelaksanaan produksi yang berjalan dg
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Untuk menyediakan intormasi bagi pengelolaan kegi-
atan usaha baru, Kebutuhan penyusunan sistem akun
tansi terjadi Jjika peruszhaan baru didirikan atau
suatu perusahaan menciptakan usaha baru yang berbe
da dengan usaha yang telah dijalankan selama ini.
Perusahzan manufacture baru biasanya memerlukan pe
nyusunan sistem akuntansi lengkap, sejak dari sis
tem penjualan, pembelian, penggajian.dan pengupaha'
an, pengawasan produksi dan biayz, kas, akuntansi

persediaan, dan sistem akuntansi poxok, sedangkan
perusahaan yang membuka usaha selama ini belum di
jalankan biasanya memerlukan penyusunan’ : sistem
akuntansi yang tidak Selengkap yang diperlukan

oleh perusahaan baru.

Untuk memperbaiki intormasi yang dihasilkan oleh
sistem yang sudah ada. Bdakalanya sistem akuntan-..
si yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan ma
najemen, baik dalam hal mutu,ketepatan -penyajian
maupun struktur informasi yang terdapat dalam la-
poran. Hal ini kemungkinan disebabkan karena per
kembamgan usaha perusahaan, sehingga menuntut sis-
tem a2kuntansi untuk dapat menghasilkan laporan de
ngan mutu intormasi yang lebih baik dan tepat pe -

nyajiannya, dengan struktur informasi yang . sesuai

dengan tuntutan: ke’ butuhan manajemen.
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Untuk memperbaiki pengzwasan akuntansi dan penge -
cekan intern. Akuntansi merupakan alat pertanggung
an jawaban kekayaan suatu organisasi. ;;Pgnyusunan
sistem akuntansi sering kali ditujukan untuk mem-
perbaiki perlindungan terhadap kekzyaan organisasi
sehingga pertanggung jewaban terhadap penggunaan
kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan baik.
Penyusunan sistem akuntansi.. dapat pula ditujukan
untuk memperbaiki perigecekan intern agar informasi
yang dihasilkan oleh sistem tersebut dapat diper

caya.

Untuk mengurangi biaya klerikal dzlam penyelengga-
raan catatan akuntansi. Penyusunan sistem akuntan
si sering kali ditujukan untuk menghemat biaya. In
formasi merupakan barang ekonomi. Untuk memperoleh
nya diperlukan pengorbanan sumber ekonomi yang la
in, Oleh karena itu dalam menghasilkan . informasi
perlu dipertimbangkan besarnya manfaat &ang dipero
leh dengan pengorbanan yang dilakukan. Jika peﬂgug
banan untuk memperolen informasi keuangan diper-
hitungkan lebih besar dibandingkan dengan manfaat

yang diperoleh, sistem yang sudah ada perlu diran
cang kembali untuk mengurangi pengorbanan bagi pe

nyediaan informasi tersebut,



Selain itu juga Cecil Gillespie mengemukakan tujuan
dari pada sistem akuntansi adalah sebagzi berikut :

" The general aims of system and methods work are :

1.To improve the information provided by the system, in
quallty, timeliness, or structure of the .information

2.To improve the accounting control and internal  check
that as to improve the dependability of accounting in
formation and to provide complete reccrd of accountabl
lity for the protection of the assats of the business.

3.To decrease the clerical cost of keeping the record."

Maka cukup Jjelas kiranya bahwa sistem akuntansi mem
punyai tujuan yang tidak hanya mengenai informasi saja, me
lainken juga dapat memperbaiki informasi - informasi yang
telah dihasilkannya seperti kwalitas, waktu, maupun struk-
tur .dari pada informasi itu. Sistem akuntansi harus mampu
meningkatkan mutu pengendalian intern itu sendiri sehingga
data akuntansi dapat dipertanggung Jjawabkan kebenarannya

guna menjaga harta milik perusahaan,

Drs. Handory Yunus dalam buku " Sistem . Akuniansi
dan Pengawasan " mengemukakan tujuan sistem akuntansi seba
gai berikut :

" a. Sistem akuntansi hendaknya dapat memberikan suatu me
tode yang teratur untuk mengumpulkan dan mengorganlsa
si atau menyusun keterangan - keterangan mengenai
bermacam - macam transaksi perusahean sedemikian rupa
sehingga dapat dipakai sebagai suatu alat pembantu ba
gi manajemen didalam menjalankan perusahaan.

b. Sistem akuntansi didalam memberikan bantuan kepada ma
najemen, terutama dalam rangka pengawasan yang dapat
berjalan dengan sendirinya, sehingga tugas - tugasnya
dapat diefektifkan.

-c, Sistem akuntansi dapat memberikan penyediaan keterang
an -keterangan keuangan yang benar tentang perusahaan
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kepada berbagai macam pihak yang mempunyai perhatian
terhadap perusahaan tersebut." ( 5 : 3 g

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
sistem akuntansi pada prinsipnya membantu pimpinan perusa
haan dalam menjalankan kegiatan aktivitas perusahaan seca
ra etektif dan etisien dengan jalan melaksanakan prose
dur akuntansi sehingga mudah bagi pimpinan untuk melaku-
kan pengawasan serta menyediakan informasi - finformasi
yang benar - benar mengenai hasil yang dicapai perusahaan
bagi keperluan intern maupun untuk . keperluan. .pihak.

ekstern.

Sistem Akuntansi Pembelian

2.2.1. Pengertian Sistem Akuntansi Pembelian

Sistem akuntansi pembelian merupakan suatu langkah
awal untuk melakukan suatu pembelian didalam pengadaan ba
rang yang diperlukan oleh perusahaan. Dalam prosedur ini
dimulai dari adanya kebutuhan atas suatu barang atau jasa
sampai barang ~atau jasa yang di beli diterinma. Bagian
bagian yang terlibat dalam kegiatan ini adalah bagian

pembelian, bagian penerimaan, dan bagian gudang.

Sistem akuntansi pembelian merupakan langkah akti
vitas operasi perusahaan yang meliputi pembelian ‘sampai
keproses produksi dan penjualan dalam perusahaan industri.

Sistem akuntansi pembelian harus dapat menciptakan sistem
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inrormasi yang mutakhir mengenai barang, harga berikut

langgénan di samping pula harus dapat pula menciptakan
sistem pengendalian intern yang baik untuk mengamankan
pembelian. Sistem akuntansi pembelian berkaitan erat
dengan sistem akuntansi persediaan,penataan yang-kurang _
baik atas sistem akuntansi pembelian secara tidak lang
sung akan turut mempengaruhi sistem akuntansi perse-
diaan.

Sistem akuntansi pembelian meliputi beberapa pro
sedur yaitu prosedur permintaan pembelian, prosedur pe
laksanaan pembelian, prosedur penerimaan barang . dan

prosedur pencatatan akibat adanya pembelian.

Dari uraian tersebut diatas dapatlah ditarik sua
Tu kesimpulan bahwa pelaksanaan dalam pembelian barang
atau jasa, harus mengandung suatu sistem pemgendalian
intern didalamnya agar dapat berjalan sesuai dengan tu

Jjuan perusahaan,

2.2.2. Tujuan Sistem Akuntansi Pembelian

Sistem akuntansi pembelian yang terdiri dari sis
tem dan prosedur pembelian perlu didisain dalam suatu

perusahaan dengan tujuan sebagai berikut :

" 1, Agar dapat mempertahankan kontinuitas usaha perusa
haan, disebabkan pembelian merupakan bagian . dari-
Siklus aktivitas operasional perusahaan.

’
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2. Transaksi pembelian akan mengakibatkan perubahan
posisi harta dan utang pada suatu perusahaan, Ini
berarti adanya pembelian, khususryz pembelian kre
dit disatu pihak harta bertambah tetapi di:pihak
lain hutangpun bertambah,

3. Apabila pembelian kurang direncanzkan akan beraki
bat pada kekayazn dan hasil usahz perusahaan yal
tu sebagai berikut :

3.1. Apabila kuantum barang yang dibeli _terlalu
banyak cdapat berakibat adenya penumpukan per
sediaan ( idle ) yang mungkin menanggung be
ban bunga bank kalau dananya bersumber dari
bank. Hal lainnya terlalu banyak persediaan,
menanggung resiko rusak, hilang, susut,beban
sewa gudang dan lain - lain. Jika persediaan
terlampau sedikit mengganggu kontinuitas usa
ha,

3.2. Apabila kualitas ztas bahan bzku yang di be
1li menyimpang atau kurang, zkzn mempengaruhi
kualitas atas hasil produksi yang menggunake.
an bahan baku tersebut.

3.3. fpabila harga perclehan atas barang terlalu
tinggi dikarenakan adanya pemborosan, mani-
pulasi dan lain - lain, akan menaikan haega
pokok atas barang yang dijuzl dan mengakibat
kan pula akan sulit bersaing dipasaran."

(9 : 120 )

2.2.3. Sistem FPencatatan Pembelian

Sistem pencatatan akuntansi digunazan untuk menca
tat transaksi pembelian adalah :

1. Register bukti kas keluar. Jika ' dalam pencatatan
utang perusahaan menggunakan voucher payable proce-
dur, jurnal yang digunazkan untuk mencatat  transaksi
pembelian acalah register bukti kas keluar ( voucher

register ).
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Jurnal pembelian. Jika dalam pencatatan utang perusa
haan menggunakan account payable procedure, .. jurnal
yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian ada

lah Jjurnal pembelian.

Kartu utang, Jika dalam pencatatan utang . perusasaan
menggunakan voucher payable procedure, pbuku pembantu
yang digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok

adalah kartu utang.

Kartu persediaan. Dalam sistem pembslian, kartu perse -
diaan digunakan untuk mencatat harga pokok persedia-

an yang dibeli.

Didalam sistem pencatatan pembelian ini melibat-

kan bagian - bagian yang terkait yaitu,.bagian pembeli

an, bagian gudang, bagian penjualen, bagian produksi, ba

gian penerimaan, bagian administrasi utang 'dan bagian

akuntansi.

2.2.,4, Sistem Pelaporan Pembelian

Didalam sebuah perusahaan yang  bergerak dalam

usaha bidang industri, maka akan terjadi banyak kegiat-

an yang bernubungan dengan produksi yang dihasilkan, kg

giatan yang ada didalam perusahaan ini saling berkaitan

antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya, Salah sa

tu kegiatan perusahaan adalah melakukan pembelian . bahan

baku agar proses; produksi dapat berjalan dengan baik.
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Peranan akan sistem pelaporan yang menyangkht sua
tu transaksi pembelian dalam perusahaan sangat - "diperlu
kan dalam memberikan informasi kepada pihak pimpinan, pe
laporan yang diperlukan oleh pimpinan dari kegiatan pembe
lian adalah :

1. Jenis persediaan yang telah'mencapai titik pemésanan

kembali.

N
.

Order pembelian yang telah aikirim kepada pemasok.

Crder pembelian yang telah dipenuhi oleh pemasok.

)
*

. Tentang saldo utang dagang pada tanggal tertentu.

Saldo utang dagang kepzda pemésok tertentu.

o w N
)

[ 3

Tambahan kuantitas dan harga pokok persediaan dari pem

belian,

Dengan adanya pembuatan laporan - laporan tersebut
sehubungan dengan dilaksanakan kegiatan didalam perusaha
an maka masing - masing departemen akan bertanggung jawab
atas tugas yang dilaksanakannya dan dengan demikian ikut
mendukung suatu tujuan peruszhaan, Disamping iéu dengan
adanya :sistem pelaporan pembelian tersebut dapat membantu
'pimpinan untuk mengambil suatu kebijaksanaan yang dirasa-
kan lebih baik dan tepat bagi perkembangan dan @ kemdjuan

perusahaan,

. (%]
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2.35. Persediaan

2.3.1. Pengertian Persediaan

Sistem akuntansi persediaan bertujuan untuk meh
catat mutasi tiap jenis persediaan yang disimpan di gu
dang.Dalam perusahaan manufaktur, persediaan ' terdiri
dari persediaan produk Jjadi, persediaan produk .dalam
Proses, persediaan bahan baku, persedizan bahan peno
long, persediaan bahan habis pakai pabrik dan persedia

an suku cadang.

Persediaan adalah merupakan berang yang dibeli

untuk diproses dan diproduksi dengan tujuan untuk di
Jual kembali. Organisasi dari persediazan didalam peru-
sahaan melibatkan beberapa bagian dalam perusahaan,pa
da perusahaan industri pengelolaan phisik persediaan
bahan baku dibawah pengawasan bagian penjualan sehing
ga gudang bahan baku berada dibawah bagian produksi
sedangkan gudang hasil jadi dibawah bagian penjual
- an, adapun aktivitas pencatatan persedizan berada pa
da bagian akuntansi baik pada perusahaan dagang mau-
pun perusahaan industri. Aktivitas persediaan mencip
takan sistem akuntansi persediaan dan terdiri . dari
prosedur sebagai berikut, yaitu prosedur penerimaan
barang dan prosedur penyimpanan serta pengeluaran ba

rang.
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2.3.2. Jenis ~ jenis Persediaan

Dalam perusahaan industri atau jasa terdapat berba

gai Jenis persediaan yang berguna didalam mendukung ke-

lancaran aktivitas suatu perusahaan, Jjenis - jenis -perse

diaan tersebut yaitu terdiri dari :

1.

2.

5.

Persediaan bahan baku, yaitu suatu bahan dasar ' --.yang
akan diolah lebih lanjut.

Persediaan barang dalam proses ( work in process ) me
rupakan barang - barang yang sedang dioléh untuk di-
proses lebih lanjut. A

Persediaan hasil jadi, yaitu suatu barang yang merupa-
kan hasil produksi dari suatu perusahaan industri se
bagai hasil produksi selesai.

Persediaan suku cadang, merupakan persediaan barang
yang akan digunakan untuk memperbaiki atau mengganti
bagian yang rusak dari peralatan maupun mesin.
Persediaan bahan bakar, adalah merupakan = persediaan
yang harus ada di dalam perusahaan industri’ = terutama
yang menggunakan mesin diesel sebagai pembangkit te
naga listrik.

Persediaan barang cetazkan, alat tulis,merupakan per-
sediaan untuk kebutuhan kantor.

Persediaan barang dagangan, adalah merupakan persedia-

an yang dipergunakan oleh suatu perusahaan dagang.



32

Selain persediaan - persediaan tersebut diatas, da
lam perusahaan industri _diketemukan persedizan lainnya
yaitu persediaan barang bekas, misalnya suku cadang bekas
maupun produksi gagal yang biasanya tidak dikelola seba
gaimana persediaan tersebut diatas yaitu . dalam .preses
akuntansi tetapi diluar proses akuntansi,

Dalam perusahaan industri juga diketemukan persedi
aan antara yaitu persediaan yang telah dikeluarkan dari
gudang pokok ( gudang induk ) dan sementare disimpan pada
gudang antara atau diletakan c¢ekat mesin. Fersediaan ini
terutama untuk bahan bazku yang segera akan cdiolah pada pe

riode shitt yang akan datang.

2.3.5. Metode Pencatatan Persediaan

Ada dua metode pencatatan persedizan yaitu metode
mutasi persediaan ( perpetual inventory method ) dan meto
de persediaan fisik ( physical inventory method ). Dalam
metode mutasi persediaan, setiap mutasi persediaan dica-
tat dalam kartu persediaan, sedangkan dalam metode ‘fisik
hanya tambahan pefsediaan dari pembelian saja yang dica
tat, mutasi berkurangnya persediaan karena pemakaian . ti-
dak dicatat dalam kartu persediaan, Untuk mengetahui har
ga pokokx persediaan yang dipakai atau dijual, harus di

lakukan dengan cara menghitung sisa  persediaan yang
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masih ada dgudang pada akhir periode akuntansi, Dalam sis
tem akuntansi persediaan secara. manual, diselenggarakan
duz catatan akuntansi, dibagian gudang dzn dibagian akun-
tansi. Di bzgian gudang diselenggarakan xartu gudang un
tuk mencatat kuantitas persediaan dan mutasi tiap jenis
barang yang disimpan di gudang. Biasanyz kartu gudang ti
dak berisi data harga pokok tiap Jjenis barang, namun ha-
nya..berisi informasi kuantitas tiap Jenis barang yang di
simpan di gudang. Kartu gudang ini disimpan dalam . arsip
dikantor gudang untuk mencatat mutasi kuantitas fisik ba-
rang di gudang. Disamping kartu gudang, bagian gudang Jju
ga menyelenggaraxan kartu barang yang ditempel pada tem
Pat penyimpanan barang. Kartu barang ini berfungsi seba
gal indentitas barang yang disimpan, untuk memudankan
pencarian barang dan sekaligus untuk mencatat mutasi ku-
antitas barang. Di bagian kartu persediazn dan kartu bi
aya diselenggarakan kartu persediaan yang digunaken un-
tuk mencatat kuantitas dan harga pokok bsrang yang disim-

pan di gudang.

Kartu perseciaan ini berfungsi sebagai alat kon
trol catatan kuantitas barang yang diselenggarakan oleh
bagian gudang. Di samping itu kartu persediaan ini me
rupakan rincian rekening kontrol persediazn yang bersang

kutan dalam bumku besar,
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2.4, Pengendalian Intern

2.4,.1, Pengertian Pengendalizn Intern

Salah satu perkembangan yang terjedi dan yang sa
ngat penting artinya bagi pekerjaan akuntaznsi publik se-
lama +tahun - tahun terakhir ini yalah <tumbuhnya penger
tian mengenéi tanggung jawab manajemen dah akuntan pu-
blik, bahwa tanggung Jjawab masing - masing mempunyai si
tat yang komplementer dan saling berpengaruh. Hal inilah
yang menyebabkan timbulnya keinginan bersama untuk menga
dakan kerja sama yang mendzlam antara kedua belah pihak
dengan tujuan untuk dapat memperoleh hasil - hasil akun-
tansi yang dapat dipercaya dan efisien,

Dimasa - masa yang lalu sering sekali akuntan be
bas harus melakukan pemeriksaan terhadap semua transaksi
dan membuat berpuluh - puluh jurnal sebelum dapat dibuat
laporan financial yang cukup teliti. Keadzan - sekarang
ini,hampir semua pekerjzan yang bertujuan untuk memberi-
kan pendapat sebagai seorang ahli yang bebas mengenai fa
irness’ laporan - laporan manajemen, zkuntan publik meng
harapkan bahwa departemen zkuntansi perusahaan itu dapat
membuat laporan - laporan finansiil dan catatan akuntan
si lainnya yang dapat memuaskan manajemen, yang benar,

lengkap dan tidak mengandung kesalahan yang besar.

Penelitian yang analitis ini, yang khususnya di-
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c. Perlindungan yang dilakukan oleh suatu sistem pengen-
dalian intern yang berfungsi dengan bzik terhadap ke
lemahan -~ kelemahan manusie merupakan nzl yeng sangat
penting. Pekerjaan memeriksz dan memeriksa . .kembali
yang harus ada didalam sistem pengendzlian intern yang
baik itu akan dapat mengurangi kemungxinan kesalahan
kesalahan atau usaha fraude yang akan tetap tidak da-
pat diketahui untuk waktu yzng lama dar juga menyebab
kan manajemen menaruh kepercayaan yang lebih besar ter

hadap kebenaran data itu,

Pengertian sistem pengendatian intern wmenurut AIC

PA ( fmerican Institute Certitried Public fccountant ),ada

lah sebagai berikut :

" Meliputi struktur organisasi dan semua cara - cara ser-
ta alat - alat yang dikoordinir yang digunakan di dalam
perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta
milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran da
ta - data akuntansi, memajuxan erisienc: didalam opera
si, dan mempantu menjaga Keoijaksanaan manajemen yang

teLtah ditetapkan lebih dahulu dipatuhi."

Definisi ini mungkin mempunyai arti yzng lebih luas dari
pada arti yang kadang -.kddang diberikan kepada istilah
itu, Telah diakui bahwa suatu sistem pengendalian intern

itu meluas melampui batas masalah - masalah yang langsung
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berhubungan dengan departemen akuntansi den keuangan. Sis
tem semacam ini dapat meliputi pengawasan melalui budget,
biaya - biaya standar, laporan - laporan operasi . secara
periodik, analisa - analisa statistik serta periuasan da
ri padanya itu, suatu program pegawai yangz direncanakan
tuk membantu para pegawai tersebut. Didzlam. usaha meme
ruhi syarat yang diminta didelam memikul tanggung jawab
- dan suatu staff audit intern guna menambzh jaminan bagi
marajemen mengenai keadaan prosedur - prosedur yang telah
ditetapkan itu dan sampai seberapa jauh prosedur - prose

dur tersebut dijalankan secara efektif. {

2.4,2, Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Dari pengertian pada definisi pengerndzlian intern
tersebut diatas dapat disimpulkan, banwa tujuan dari sis
tem pengendalian intern adalah :

1. Menjaga harta milik perusahaan.

2. Menguji ketelitian dam keandalan data akuntansi,

. tleningkatkan efisiensi operasi perusahaan. '

4, Mendérong dipatuninya kebijaksanaan - kebijaksanaan

yang telah ditetapkan oleh manajemen.

Menurut tujuannya, sistem pengendalian intern ter
sebut dapat dibagi menjadi dua macam yaitu, sistem penga-
wasan akuntansi ( internal accounting control ) dan sis
tem pengawasan administratift ( internal 'administraéivé

control ). Sistem pengawasan akuntansi, yang merupakan
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4, Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan tang

gung Jawabnya.

Dari uraian diatas dapzt diperluas pengertiannya se

bagai berikut :

Ad.1, Strikture organisasi., Luas dan ruang lingkup perusa-
haan dewasa ini adalesh seuemikian rupa sehirgga pada
unumnya didalam banyak nal manajemen pelakssnaan ti
dak dapat lagi melakulan pengawasan secara pribadi
ternadap Jjalannya operasi perusahaan, Dicalam keada-
an demikian itu pembentuxan suatu struktur organisa
si yang tepat merupakan hal yang esensiil. Pada umum
nya, suatu orgenisasi yang memuasken haruslah seder
hanz dan secara eikomomis menguntungzkan, struktur or-
ganisasi narus fleksibel dalam arti bila ada perluas
an atau perubahan keadaan tidak akan mengganggu se
cara serius susunan yang ada itu ataupun herus meru-
bahnya, dan organisasi narus bersandar pada penetap-
an garis - garis wewenang dan tanggung jéwab yang je
las.3uatu kriteria yang penting untuk mengukur . ke-
baikan setiap organiszsi ialah sejauh organisasi itu
mengatur kedudukan yang tidak memihak antara departe
men -~ departemen operasional, pényimpanan dan . akun
tansi. Dasar pemisahan itu merupakan syarat bahwa ti
dak boleh ada satu departemenpun yang melakukan pem

bukuannya sendiri untuk kegiatan pekerjaan yang dila
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" kukannya, hal ini merupakan perluasan ditingkat departemen

mengenai prinsip yang sering diulang yaitu bahwa tidak bo
leh ada seorangpun yang boleh melakukan semua tazhap dalam
transaksi tanpa ada ikut campurnya orang - orang lain yang
melakukan cross - check. Tanpz adanya pemisanan semacam
ini, catatan akuntansi mungikin akan dapat dimanupulasi se
demikian rupa'sehingga sangat sulit untuk cdapat ditemukan

kesalahan - kesalahan atau traude.

Sistem wewenang dan prosedur pembukuan. %xsdijzksanaan mana
Jemen yang telah menetapkan tujuan yaitu cengan menyusun

organisasi yang tepat, dan menyerahkan tanggung jewab de-
ngan maksud untuk dapat mencarai tujuan perusahaan maka ha
ruslah ada media, pertama, unituk pengawesan akuntansi ter
hadap operasi dan transaksi - transaksi yang ada dan yang
%ecduz, mangklasifikasikan data di dalem struktur rekening-
rekening yang formil, iedium yang terakhir itu umumnya di
kenal dengan nama chart of accounts.Suatu .chart of account
yang telah disusun dengen baik akan membantu memberikan le
bin banyak kegunaan dari padza tanpa adz perencanaan sama
sekali.Rekening - rekening yang telah dipilih serta urutan
nya, minimal haruslah memenuni hal - hal sebagai berikut :
2. Membantu mempermudah penyusunan laporan - laporan finan

siil dan laporan - laporan lainnya secara ekonomis.
b. Meliputi rekening - rekening yang diperlukan untuk meng

gambarkan dengan baik dan teliti harta -~ harta milik
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dan hutang - hutang serta pendapatan - pendapatan,
harga pokok dan biaya - biaya yang harus diperinci
sehingga memuaskan dan berguna begi manajemen di-
dalam melakukan pengawasan operasi perusahaan.

¢. Menguraikan dengan teliti dan singrzzt apa yang ha
rus dimuat didalam setizp rekenirz.

d, Memberikan garis batas sejelas - jelasnya antara
Pos - pos harta milik, modal, persedizan dan biaya.

e. Membuat rekening - rekening kontrol apabila diper-

lukan,

Ad.3, Praktek - praktek yang senat. Apa bila penyusunan su
atu struktur orgenisasi dzan perancangesn arus ‘- prose-.
dur sudah merupakan suatu -rencana yang strategis,
maka. diperlukan adanya praktek - praktek yang .sehat
sebagai alat taktis untuk berjalannya suatu rencanz.

Praktek -~ praktek yang sehat yang harus @i. jalankam’

didalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap departe
men didalam organisasi itu sebagian besar'akan menen
tukan berlakunya pengendalian intern dan hasil yang

efisien didelam operasi,

Ad,4, Pegawai yang cukup cakap. Suatu pengendalian intern
yang dapat melakukan fungsi dengan baik itu tidak ha
nya bergantung pada perencanaan organisasi yang efek

tif, prosedur - prosedur dan praktek - praktek yang
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ngeluarkannya baik phisik maupun kulitas dan pencatatan-
nya, termasuk penentuan dan pengaturan jumlah persediaan,
Untuk melakukan suatu pengendzlian intern yang . '‘mémadai
ternadap persediaan perlu digunakan prosecur pengawasan
persediaan , dimana pada prosedur tersetut digunzkan for
mulir - formulir dan catatan - catatan yang terkendali de
Ngan baik,

Sistem pengendalian intern atas persediaan menurut
Drs.La Midjan,Akuntan adalah sebagai berikut :
1. Perlu diadakan pemisahan fungsi antarz,

a. ienyimpan persediaan olenh gudang.

b. Mencatat pnersediaan oleh kartu persediaan kantor.

c. Yang menguasai persediaan, dimanz mzsuk dan keluar-
nya persediaan atas perintah yang bersangkutan yai-
tu, bagian pembelian, bagian penjualan atau biro
produksi,

.d. Yang menerima dan yang mengecek pada waktu datang -
nya persediaan oleh bagian penerimaan dan pengirim-
an persediaan oleh bagian ekspedisi ( shipping de
partement ).

Pada perusahaan kecil rungsi penerimzan barang dan pe-

ngiriman barang dilaksanakan oleh gudang. Apabila ‘peru

sahaan semakin: besar dan diperlukan adanya spesitikas
si tehnis, maka perlu adanya pbagian penerimaan untuk

tujuan pengawasan dan pengamanan, Demikian pula bagian



*SuequTes Jefe ueNITepusfusw Mnjun unwTsyew undnew wnw
-Tutw ueeTpssaad sejesq uexdelaaitTp snaey ueetpasgad seqy
*UBMISUBINSBTIP INgasJaal

Suesdeq eAwTegqes Susdeq seie UuelBweasey urtwzluaw 3naun
*J0zuey ueeipssaad

n3Jaey, UsTOo ueMeuUesy2TTP SNJISU3W SNIS] eJIeddS UeeIpasgad
Tstsod sejle~ uesesmefuad ueyduepsg *ursaut ueszmeSuad ue
~-T13eq USTO UTeT eJdejue ueXn¥eTip Jued ueeipasgad Teusfusuw
NTPOTaad wep HIsTyd 242095 TSBSTJIRIUSAUT UBN2DPETP NTJSd
‘uetenfuad uetSeq

uefutiusday ¥njun ‘ueniesgad efJsy uep eAeTq | ISUBUNNE
ueZiiT3USAaY ¥niun ‘Zesna Juedsa 1nYMTJISQ usqUeqaqTd Jueh
edeyq - BAeIc ‘SuspnTp’ uejelzousd ueSurtjusdsy ynjun
‘Sueazq yeTunl se1sal uefusp ueqgequeSfusw snaey JuepnSay

_ Tsynpoad sssoud Taep TeseTes Tsynpoad Sueaeq usyasaafusd
*UTeT -~ UTeT uep Jepueils‘iaSpnq

miefaw urel eJziue JunsSueT Mept2 =4eTq - BAR2Tq uep Suns
- Buet yedn ‘niusquad uep nyeq ueyeq niTeA eAuederq usuzn
Squwad TOJ3UONJI8: snaeuy Ts¥npoad ssesoxd weiep Sueaeq Sejqy
*efuuejlezesuad 3nyTaaq ueelpssgaad ueyueu

BSusw:  ynjun u=aifemsy ueSusp TueaaqTP Sndey Fuepnd nanp
*jteq weSuap

uedeUuBSHETTP jedep Suzaeq uzwrtatSuad ueanjefuad aefz ueey

esnaad tSeq ue¥nraadrp ( juswajzaedsp Surddrys) TsTpedsys

7

*L



45

2.5. Peranan Sistem Akuntansi Pembelian Dzlzm Kaitannya De

ngan Pengendalian Intern Fersediaan Bzhan Baku.

Sistem akuntansi yang disusun dengan baik yaitu

apabila sistem akuntansi tersebut dapzt memenuhi . prin

sip - prinsip sebagai berikut :

a,

Sistem akuntansi yang d:izuat harus rcemenuhi prinsip
cepat yaitu bahwa sistem a2kuntansi narus mampu mne-
nyediakan informasi yang diperlukan tepat pada wak
tTunya.

Sistem akuntansi yang disusun itu | harus- memenuhi
prinsip amen yaitu bahwa sistem akuntansi yang di-
susun harus dapat membantu menjaga keamanan " harta
rilik perusahaan,

Sistem akuntansi yang dibuat harus memenuhi prinsip
murah yang berarti bahwa biaya untuk menyelenggara-
kan sistem akuntansi itu harus dapat ditekan sehing

ga relatit tidak mahal,

Dengan melihat faktor - treaktor iersebut diateas

maka dalam menyusun suatu sistem akuntansi . kKhususnya

sistem azkuntansi pembelian perlu diperhatiken pula pe-

ranan sistem pengendalian intern yang memadai di dalam

menjaga aktiva perusahaan, karena hal imi akan Dber

akibat langsung terhadap aktivitas produksi perusahaen.

-
- . - -

-
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Sistem akuntansi pembelian dimulzi dengan -adanya
kebutuhan barang atau Jjasa oleh suatu b2gian dari perusa
haan, dan diakhiri dengan pembzyarannya. Ssmua - proSedur
dan alat - alat senantiasa diarahkan olenh suatu pengendali
an yang memuaskan. Fengendatian intern yznz diterapkan
terdiri dari pemisahzn fungsi yang digamtzrkan dalam struk
tur organisasi, prosedur otorisasi dan pencaztatan yang me
madai, formulir datau dokumen , buku - buku catatan, lapor
an - laporan serta pemerikszan intern. Disamping itu ‘tu
Juan dari pengendalian intern adalah untux nen’aga keaman-
an narta milikx perusahaan, terjasanya kecermatan dan kean-
dalan data akuntansi perusahaan, memajukan efisiensi dida
lam operasi perusazhaan serta dazpat membantu didalam mema-
tuhl terhadap kebijaksanaan pimpinan yang telah ditetapkan

terlebih dahulu.

Dengan adanya sistem akuntansi pembelian yang . me=-
madai pada perusszhaan maka akan menjamin pengendalian in-
tern terhadap persediaan bahan baku, sehingga fesiko yang
dapat merugikan perusanaan depat dihindarkan, dengan de-
mikian sistem akuntansi pembelian yang berperan sebagail
alat pengendalian intern persediaan bahan baku dapat
memberikan informasi yang © relevan dan tepat waktu se-
bzgai bahan pertimbangah manajemen dalam_menetapkan ke-

bijaksanaan dimasa yang akan datang.



BAB III
OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1, Obyek Penelitianm

3.1.1. Riwayat Singkat Perusahaan

PT. SCINTECH INDUSTRIES yang terletak di Jalan
raya Narogong Km. 16, Desa Limus Nunggal, Cileungsi Ka-
bupaten Bogor didirikam menurut akte Notaris pada tang-
gal 12 Pebruari 1988, dengan luas area tanah 10690 m?
Dan disahkan oleh BKPM ( Badan Koordinasi Penanamanvﬁo-
dal ) sebagai perusahaan PMDN ( Penanaman Modal Dalam
Negeri ) pada tanggal 16 September 1988, dan dimulai

operasinya pada bulan Januari 1990,

Adapun gagasan untuk mendirikan perusahaan ini
adalah atas prakarsa Bapak Ir. Haryo U. Kustianto,
yang pada saat ini menjabat sebagai presiden direktur
PT, SCINTECH INDUSTRIES. Tujuan utama dari berdirinya
Perusahaan ini adalah untuk meningkatkan ekspor mon mi
gas yang pada saat ini sedang digalakan oleh pemeremn -
tah Indonesia, agar dapat'menambah sumber devisa nega-
ra selain dari ekspor migas. Jadi pada bulan - bulan
pertama operasinya PT, SCINTECH INDUSTRIES hanya mem -
produksi sarung tangan karet untuk diekspor keluar ne
geri saja, terutama untuk pasaran di Amerika Serikat.
Tetapi karena ternyata didalam negeripun banyak yang

berminat untuk membeli produk sarung tangan karet ter

47
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3.1.2, Bentuk dan Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi PT.SCINTECH INSUSTRIES ( Lampir
an 1.1 ) disusun berdasarkan organisasi zaris dan staff.
Piminan tertinggi di jabat oleh Dewan Komiseris, kemudian
berikutnya oleh Dewan Direksi dan disusul. oleh General Ma
nager dan seterusnya. Hubungan fungsi anizra Dewan Komisa
ris, Dewan Direksi dan Genersl ranager tersebut di atas me
rupakan line tuction ( fungsi garis ), ariinya fungsi yang
satu membawani fungsi lairnya <an fungsi yang "di bawahnya
bertanggung Jawab langsung kepada fungsi yerng ada di ztas-
nya. Sedangkan hubungan antera Dewan Direk:zi dengan sekre
tariat, Asisten Direksi dan barian - bagiarn pemasaran, pe-
ngadaan, umum dan persconalia, xeuangsn dan akuntansi, meru

pakan hubungan staff fuction ( fungsi staff dan tidak
ada hubungan dengan fungsi -~ fungsi yang laln.

Jadi 3ekretariat, Asisten Direksi dan bzgisn - bagian pema
saran, pergadaan, umum dan personalia, keuangan dan akun
tansi, delam menjalankan fungsinya bertanggung jawab kepa
da Direksi dan tidak mempunyzi nubungan kewenangan dan
tanggung jawab dengan bagian - bagian lainnya,

Selanjutnya akan kami tznas mengensi tugas atau job

description dari masing - masing bagian yang terkait di da

lam struktur organisasi ini,
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-~ Dewan Direksi

Dipimpin oleh seorang Direktur Utama.

a, Tugas.

1.
2.

3.

Menetapkan tujuan perusahaan.

Menyusun garis besar rencana perusahzan untuk men
capai tujuan perusahaan.

Mengawasi jalannya semua kegiatan apakah sudah se

suai dengan rencana yang telah disusun,

Yewenang.,

1.

7.

Menetapkan kebijaksanazan - kebijaksanaan penting
untuk mewujudkan rencazna perusazhaan dan memutuskan
segala persoalan yang menyangkut kebijaksanaan pen
fing perusahaan tersetut.

Menyetujui ekspor dan impor barang.

Menyetujui master budget.

Menyetujui pengeluarzn uang di luar budget atau pe
ngeluaran yang jumlahnya melebihi budget.
Menyetujul pengangkatan pegawai untuk tingkat ke-
pala bagian keatas.

Secara langsung membawahi general manager di dalam
melakukan tugas - tugasnya yang lain di bantu oleh
asisten direksi.

Merigangkat dan memberhentikan karyawan.,
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c. Tanggung Jawab.
1.Bertanggung jawab kepada Dewan Komiszris dan pemegang
saham atas seluruh kegiatan dan hasil operasi perusa-

haan.

Catatan :

Didalam menjalankan tugasnya Direksi di bantu oleh Sekreta
riatan dan Asisten Direksi yang merupakan fungsi staff . Di
dalam gambar nampak pula adanysz trungsi - rungsi pemasaran,
pengadaan atau logistik, umum atau personezlia,keuangan dan
akuntansi yang merupakan fungsi dan berianggung jawab lang

sung kepada Direksi.

Sekretariatan

2. Tugas,

Membantu Direktur Utama di dalam menjelankan tugas - tu

gasnya antara lain :

1. Menerima semuz telepon yang ditujukan kepada Direksi.

2. Mengingatkan Direksi akan janji - janji yang telah
di buat dan membantu Direksi di dalam meﬁgatur Jjad-
wal pertemuan - pertemuan bisnis.

3. Menyiapkan konsep dan pengetikan surat - surat,

4., Mengatur arsip ( penyimpanan ) dokumen - dokumen pen
ting perusahaan termasuk cap perusahaan,

5. Menerima semua surat yang masuk.

6. Mengontrol nomor urut surat - surat keluar.

7. Menyimpan ranasia perusahaan.
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b. Tanggung Jawab.

1. pertanggung jawab kepada Direktur Utama.

- Asisten Direksi -

a, Tugas.
1. Membantu Direktur Utama dalam menjalenkan tugas - tu

gasnya dalam bidang non operasionzl,

b. Tanggung jawab.

1. Bertanggung jawab kepada Direktur Utama,

- General anager

a, Tugas.

1. Membawahi Engineering Manager, Plant atau Factory Ma
nager dan Q.A. atau R & D Manager.

2. Mengawasi dan mengkoordinir kegiatan bagian - bagian
yang menjadi tanggung jawabnya.

3. Mengevaluasi laporan - laporan yang citerima dari

gineering Manager, Plant atau Factory Manager,

Q.A. atau R & D Managér untuk di pergunakén sebagai

dasar pengambilan keputusan,

b. Wewenang.
Mengambil keputusan di bidang produksi dan pengembangan
nya dalam batas wewenang yang telah ditetapkan oleh
direksi :

1. Menyetujui pengeluaran uang dalam batas tersebut.
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- Logistic

Pimpinan tertinggi dipegang oleh Xepala EBagian Fengadaan

( logistic Head ) yang membawani, purchase staff ( staff

pelaksanaan pembelian lokal dan impor ) dan purchase admi

nistration { lampiran 1,2 ),

a, Tugas.

1.

3.

Menyusun program ( rencana ) pembelian atau'pengadg
an bahan baku atau penolong, spare part, jasa peme-
liharaan dan lain - lain. Secara periodik dan melak
sanakan realisasi pembelian sesuai xebutunan ( per-

mintaan ) para pemakai,

Menampung permintaan - permintaan pembelian yang su
dah disetujui oleh Direksi dan Kepala Bagian yang
bersangkutan dar meneliti kebenaran, keabszhan dan

kepentingannya.

Mengadakan survay ( penelitian ) supplier ager dipe
roleh barang sesuai dengan kualitas yeng diinginkan
harga bersaing dan dengan waktu pengiriman atau pe
nyerahan yang tepat. Untuk bisa menjedi - supplier

yang tetap harus mendapatkan persetujuan ' terlebih

dahulu dari Direksi.

Menyelenggarakan administrasi pembelian yang rapi

~antara lain seperti pembuatan purchase order, penca

tatan data - data pembelian, afsip order pembelian-

yang sudah maupun yang belum selesai,
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5. Menyiapkan budget pembelian,
6. Secara periodik melaporkan hasil kegiatan pembelian

yang dilakukamnya kepada Direksi.

b. Tanggung Jawab.
1. Bertanggung jawab kepada Jireksi. .
2. Bertanggung jawab atas kegiatan pembelian yang dila-

kukannya.

- Personalia

a, Tugas.
1. Mencari dan membina karyawan untuk dazpat mengisi ~lo-
wongan yang ada serta dapat bekerja dengan cakap.
2. Menyusun daftar nam2 dan jabatan para karyawan untuk
digunakan sebagai dasar perhitungan gaii dan upah.
3. Menyusun jadwal waktu kerja karyawan yang bekerja se-

cara shipt.

b. Tanggung jawab,

1 Bertanggung Jjawab kepada Direksi.

- Finance ( keuangan )

a. Tugas.
1. Melakukan pencatatan mengenai harta, hutang, modal,
pendapatan dan biaya perusahaan,
2. Melakukan perhitungan dan pembayaran gaji serta upah

karyawan,
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Melakukan pengawasan terhadap peleksanzan prosedur
serta memberikan pengaranan jika di ketemukan kesa
lahan atau perubahan,

Mengaioxasikan dana perusahaan.

Menentukan biaya standerd dan standard operasional
lainnya.

Menyiapkan laporan hasil kegiatan <ar keadaan pe-

rusahasan.

b. Tanggung jawab.

1.

Bertanggung jawab kepada Direksi.

Akuntansi

Dipimpin oleh Kepala Bagian Akuntansi ( Accounting Head )

yang membawahi stff akuntansi biaya, gaji dan upah, akin-

tansi keuangan, accounting payable/receiveble, akuntansi

persediaan dan pajak ( lampiran .1,3 ),

a, Tugas.

1.

20

¥embawahi dan mengkoordinir bagian akuntansi yang
terdiri dari beberapa seksi yaitu, akuntansi biaya

dan seterusnye.

Mengkoordinir pekerjaan penyusunan laporan keuangan
periodik yang ditujukan kepada Direksi,terdiri .dari.:
a. HNeraca,

b. Pernitungan rugi - laba,

c. Perhitungan harga pokok produksi dan penjualan,



d.
e,
f.

g

Laporan perubahan posisi keuanger,
Dattar Persediaan.
Daftar hutang - piutang.

Dan lain - lain,

b. Wewenang.

1. Mengusulkan pengangkatan dan memper:zentikan pegawai

dalam departemennya.

2. Menyetujui pengeluaran uzng untuk depzrtemennya da-

lam batas wewenang yang telah ditetzpkan oleh Direk

.

Sl.

c. Tanggung jawab.

1. Bertanggung jawab kepada Direksi,

2. Bertanggung Jjewab &tas kegietan dan nasil kegiatan

bagian yang dipimpinnya.

1. Melakukan perawatan serta perbaikan terhédap pera-

latan pabrik.

2. Nenyediakan suku cadang pesralatan tersebut,

5. Melakukan riset guna penggunaan peralatan yang meng

gunakan teknologi canggih.

b. Tanggung jawab.

1. Bertanggung Jjawab kepada Gereral iianager,
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-~ Manajer Pabrik

a, Tugas,

1.

rengkoordinir kegiatan bagian - bzgian yang men-
jadi tanggung jawabnya.

#enentukan kebutunan produksi gurnz kontinuitas
operasional perusahaan.

Mengatur dan mengendalikan sertz mengawasi semua
kegiatan yang bernuburgan dengan penggunaan per-
sonil, material, keuzngan dalam lingkungan depar-

temennya.

b. Tanggung Jawab.

‘,.

Bertanggung Jjawab kepada General anzger,

- Quality Asurance / R & D NGA

2,

Tuges.,

1. Membuat standar riset tentaéng spesifikasi produk-.
si,

2. Membuat standar operating dan prosedur.’

3. Mengkoordinasi peléksanaan pekerjean dibawahnya.

4, Bertanggung Jjawab terhadap kualitas produksi.

langgung Jjawab.

1.

Bertanggung jawab kepada General Manzger,
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3.1.4. Mesin ~ mesin dan Bahan - tahan Yere Digunakan

Didalam meningkatkan produksinya ®7,SCINTECH INDUS
TRIES - menggunakan mesin - mesin yang berteknologi tinggi
dengan kapasitas produksi mersimal yang disesuaikan de
ngan ke butuhan. Mesin - mesin tersebut didaztangkan da-

ri HMalaysia, Jepang dan Amerilka.

Dengan alat - ala% mesin tersebut dinarapkan . akan
membantu Xkelancaran proses produksi =sertas meningkatkan
kapasitas produksi sarung tangan karet denzan  kualitas
yang baik. Jenis - jenis mesin yang dipsxai oleh perusa
nzan ini adalzh sebagai berikut :

- Mesin Depping ( mesin pencetzk

- Ball mill ( mesin penghalus zahan yang padat )
-~ Mesin pengering

- Compresor udara

- Dan lain - lain

Sedangkan macam - macam bezhan yarg digunakan untuk
produksi sarung tangan karet zscdalah sebagai berikut :
~ Latex
- Calsium MNitrat
- Calsium Carbonat
- Surfa Etant

- Dan lain - lain
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3.2, Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam menyusun skripsi
ini, penulis lakukan dengan dua cara yaitu yang per
tama dengan metode induksi dan yang kedua kedua de-~
ngan metode deduksi. Metode induksi yaitu dengan me
ngadakan pengamatan dan penelitian langsung dari su
atu masalah secara menyeluruh untuk mendapatkanm data
yang akan dijadikan dasar untuk mengambil kesimpulan,
sedangkan metode deduksi adalah metode yang yang
berpedoman: pada suatu dalil pokok yang telah diakui

dan biasanya digunakan untuk memecahkan suatu maslah,

Dalam pelaksanaan kedua metode diatas terse
but, langkah - langkah dari penelitian yang penulis
lakukan dalam pengumpulan data untuk penulisan se-
kripsi ini yaitu dengan cara sebagai berikut :

- Study Kepustakaan
Dalam studi kepustakaan yang dimaksud, yakni untuk
memperoleh landasan teori yang dapat dijadikan da-
sar dan pedoman yang dapat dipertanggung jawabkan
yaitu dengan cara mempelajari serta membandingkan:
antara teoritis literatur dengan studi lapangan

yang sebenarnya.
- Study Lapangan

Dalam studi lapangan yang dimaksud, yaitw dengan

mengumpulkan data - data perusahaan secara .lang-
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BAB IV

HASIL PENELITIHAN DA;{ PEMBAHASALN

4.1, Ruang Lingkup Kegiatan Organisasi Pembelian

Salah satu unsur pengendalian intern yang tevpenting
adalah adanya struktur organisasi yang memadai. Struktur
organisasi yang tepat bagi suztu perusahazn belum tentu ba
ik bagi perusahaan yang lain. Perbedaan struktur organisa-
si di antara berbagai perusahzan disetatkan oleh berbagai
hal seperti jenis, luas peruszhaan, banyaknya cabang - ca
bang, dan lain - lain,

Suatu dasar yang berguna dalam menjyusun struktur or
ganisasi perusahaan adalah pertimbangan bahwa organisasi -
itu harus fleksibel dalam arti memungkinkan adanya penyesu
aian - penyusaian tanpa harus mengadakan perubanan total.,
Selain itu organisasi yang disusun harus dapat menunjukan
garis - guris wewenang dan tenggung jawad yang jelas, dalam
arti jangan sampai terjadi adanya overlap fungsi masing -
masing bagian., Untux dapat memenuni syaret bagi adanya su
atu pengawasan yang baik, hendaknya struitur organisasi
dapat memisahkan fungsi - fungsi.operasional,.penyimpanan,
dan penéétatan. Pemisahan fungsi ini diharapkan dapat men
cegah timbulnya kecurangan - kecurangan dalam perusahaan.

Demikian pula halnya yang terjadi pada bagian pem-
belian, telah tersusun suatu garis pendelegasian wewenang
dan pertanggung jawaban yang tergambar dalam struktur or-

ganisasi departemen pengadazan ( logistic ).
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Suatu contoh dari adanya’ pemisahan fungsi - fungsi
yang terlibat di dalam pembelian pada PT. SCINTECH INDUSTRI
adalah sebagai berikut :

Bagian gudang bahan baku bertanggung jawab untuk men
Jasa agar persediaan bahan tidak lebih rendan dari titik min
imum yang sudah ditetapkan. Apatvila saldo persediaan bahan
bzku sudah mencapai jumlah minimum, maka tuzas bagian gudang
untuk membuat surat permintaan pembelian bzhan yang akan di-
serahkan kepada pembelian melakuxan pembelian bahan dengen
harga yzng menguntungkan, Pada waktu bahan yang di beli itu
cdateng, meka tugas untuk menerime dan memeriksa dilakukan
oleh bagian penerimaan.Pencatztzn adanya hutang dilakukan -
Olenh bagian akuntansi dan hutarg - hutang ini baru akan di-
bayar jika sudah ada persetujuan dari bagian akuntansi.

Pari uraian diatas dapat dilihat acdanya pembagian
tugas dan tanggung jaweb mesing - masing bagian dan adanya

pemisahan fungsi - fungsi operasional, penyimpanan dan pen-

catatan sebagai berikut :

Bagian pembelian baru dapat melakukan pembelian jika ada
permintaan dari gudang, atau tegian lainnya,

Bagian gudang bertanggung jawsb ternadap penyimpanan barang
- barang.

Bagian penerimaan bertangzung ‘awab untuk memeriksa barang
~ barang yang cdibeli dzlam hal kuantitas, kualitas, spesifi

kasi dan lain - lain.
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- Bagian akuntansi hanya akan mencatat hutang dan menyetujui
pelunasannya apabila bukti - bukti pendukung transaksi ter
sebut sudah lengkap dan benar.

Terlepes dari prosedur: pembelian yzng telah digaris-
kan, departemen pengadaan ( logistic ) senzntiass berorenta
si pada pelayanan, agar dapat memberikan pelayanan yang me-
rmuaskan bagi departemen lain tentunya tujuan dari pada sis-
tem akuntansi itu sendiri harus diperhatiken yaitu cepat,
hemat dan aman,

Karena berorentasi pada pelayanan, maka bagian pem-
belian harus memiliki catatan yang memadzi terutama untuk
bahan - bzhan yarg akan digunaken dalam proses produksi. Ka
rena pengeluaran barang dari gudang yang axan dipakai sifat
nya rutin, maka bagian pembelian herus membuat catatan kelu
ar masuk barang di samping kartu gudang yang dibuat oleh ba
gian gudang, Dan penyimpanan di gudang atas btahan - bahan
harus memenuhi prinsip pengendalian persediaan di gudang
atau pembelian sesuai dengan yang dibutuhkan agar tidak ter
Jadi kerugiaan yang disebabken oleh penyimpanan persediaan.

Pembelian bahan - bahan untuk persediaan didasarkan
pada perencanaan produksi yang telah disusun sebelumnya, apa
bila pembelian kurang direncanzkan akan berakibat pada keka

Yaan dan hasil usaha perusahzan sebab apabila kualitas atas

bahan bzku yang dibeli menyimpang atau kurang, akan mempe -

ngaruhi kualitas atas hasil produksi yang menggunakan bahan

baku tersebut,
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4,2, Formulir dan Catatan Pembelian

Sistem yang digunakan oleh PT. SCINTECH INDUSTRIES
dalam melakukan aktivitas pembelian bahan bakunya, dengan
menggunakan formulir - formulir dan catatan - catatan de-
ngan tujuan untuk memudahkan administresi dan pengolahan
data atas barang - barang yang dibeli oleh perusahaan, se-
hingga dapat membantu aktivites perusaheén didslam mencapai
tujuan pokok sistem pengeawasan akuntansi didalam menjaga
kekayaan ( persediaan ) perusahaan, menizain ketelitihan
den keandalan data zkuntansi. Dengan demikian pembelian
yang dilakukan oleh perusszhaan dapat berizlan dengan lan-
car, efektip dan efisien.

Formulir - formulir dan catatan - catatan yang di-
gunakan oleh PT. SCINTECH Ii.DUSTRIES dalam melakukan akti-

vitas pembeliannya antara lain adalah sebagai berikut :

1. Surat Permintaan Pembelian.
Merupakan formulir yang diisi oleh pemekai atau fungsi -
gudang untuk memintz fungsi pembelian melakukan pembeli-
an barang dengan jenis, jumlah dan mutu seperti yang ter
sebut dalam surat tersebut. Jurat permintaan pembtelian
ini biasanya dibuat dua lembar untuk setiap permintaan,
satu lembar untuk fungsi pembelian, dan tembusannyz untuk
2ysip uniz organisasi yvsng meminta.
Adapun Surat Permintezan Pembelian barang berisikan kete-

rangan sebagai berikut :
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- Homor surat permohonan pembelian.
- Tanggal permihonan pembelian.
- Pemasok.

- Dikirim ke.

- Diperlukan tanggal.

-~ No. Pesanan Order.

- Tujuan atau penggunaan.

~ Kualifikasi pembelian.

- Nomor urut.

- Jumlah barang.

- Nama barang.

-~ Kode bareng.

- Keterangan,

= Disetujui oleh.

-
—-

Diminta oleh.

2. Order Pembelian.

lMerupakan dokumen yang digunakan untuk memesan barang
kepada pemasok yang telah dipilih., Dokumen %ni merupa-
kan lembar pertama surat order pembeliaan yang dikirim
kan kepada pemasok sebagai order resmi yang dikeluarkan
oleh perusahaan..Order pembelian barang ini berisikan
keterangan - keterangan sebagai berikut :

- Nomor order pembelian.

- Nomor permintaan pembelian.

- Tanggal.

- Junlah harga.
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- Harap dikirim.
- Nama barang.

Kwantitas.,

Keterangan.

Harga satuan.,

3.: Laporan Penerimaan Barang.
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimzan barang untuk
menunjukan bahwa barang yang diterima deri pemasok te-
lah memenuhi mutu dan kuantitas seperti yang tercantum
dalam surat order pembelian. Laporan penerimaan barang
berisikan uraian mengenai :

- Nomor surat permohonan.

Tanggal .

Diterima dari.

- Alamat.

Nomor permintaan pembelian,

Surat jalan.

Dikirim dengan.

Kode barang.

Jumlah kemasan.

Jumlah unit.

..Nama barang.

“Jumlah harga.

Keterangan.

Diperiksa oleh.

Diterima oleh.
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4, Bon Permintaan Bahan,

Merupakan surat atau bon yang berisi peramintaan akan ba-~
han - bahan atau barang yang diperlukan menyangkut Jenis
nya, Jjumlah, kualitas. Bon tersebut dikeluarkan oleh ba-
gian produksi dan berisikan keterangan - keterangan seba
gai berikut :

-~ Nomor permintaan bahan,

- Tanggal.

- Kepada.

- Dikirim ke.

- Batch nomor.

- Froduksi ( psg ).

-- Kode barang.

- Banyaknya,

- Nama bahan,

-~ Harga per unit.

- Jumlah,

-~ 'Diterima.

Diserahkan.

Disetujui.
--Dibuat.
5. Kartu Persediaan.
Merupakan kartu persediaan yang dikerjakan oleh petugas
@kuntansi yang menangani persediaan dan berfungsi seba-
gai buku pembantu buku besar. Kartu persediaan berisi -

kan uraian sebagai berikut :
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- Nama barang.

- Satuan barang.
- Kode barang.

- Tanggal.

~ Nomor bukti.

- Keterangan.

~ fdarga per unit.
- Masuk.
-.Keluar,

- Saldo.

£. Surat Permintaan Penawarah Harga,

Surat permintaan penawaran harga ini merupakan formulir
yang cigunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang
yang pengadaannya tidak bersifat repetitif, yang menyang
kut jumlah rupiah pembelian yang besar. Formulir ini di-
buat oleh bagian pembelian dengan rangkap dua, lembar
pertama untuk penjual atau pemasok barang sedangkan lem-
bar kedua sebagai tembusan dan metupakancarsipvbagi fung

si pembelian,

Dengen adanya formulir ekan sangat penting artinya
bagi perusahaan untuk menjalankan suatu aktivitas perusaha-
an. Hampir semua peristiwa dalam perusahaan terjadi karena
formulir dan memerlukan formulir untuk mencatatnya. Formu.—
lir merupakan unsur yang sangat penting dalam sistem akun -

tansi, karena formulir dapat berfungsi untuk menciptakan
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informasi maupun berfungsi untuk mengembengkan sistem pe -
ngendalian intern perusahaan.

Dari uraian yang telah dikemukakesr. diatas maka for
mulir - formulir dan catatan - catatan yarz dipergunakan
dalam transaksi pembelian vada PT.SCINTEC= IKDUSTRIES su -
dah memadai, karena formulir - formulir dern - catatan - ca
tatan yang dipergunakan tersebtut sudah memenuhi persyarat-
an yang cukup baik, hal ini dapat dilihet dari bentuk dan
isi formulir yang dibuat oleh perusahaan. Salam membuat
formulir - formulir ini pihek perusahaan telah mempertim .= .
bangkan hal - hal sebagai berikut :

- Formulir yang dibuat berisi semua inforwesi yang dibutuh
kan dalem transaksi pembelian,

-~ Formulir - formulir tersebut memakai tembusan dan warna
untuk masing - masing tembusan dibeda - bedakan.

- Pada semua formulir yarng dibuat tersebut diberi nomor
urut yang dicetak sebagai alat pengawasan,

- Dan setiap penggunaan formulir ditentukan pemakaiannya

dalam satu periodenya agaer tidak sampai kehabisan,

Formulir merupakan unsur yang sangat penting dida-
lam mencatat terjadinya trensaksi - transzksi baik yang
bersifat intern maupun ekstern perusanazn, maka dengan ada
nya formulir tersebut semua informasi dapat direkam dida -
lamnya selain itu dengan formulir - formulir tersebut da-

pat dijadikan sebagai'alat pengendalian intern perusahaan,
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sehingga dapat menjamin keutunan dan keamenan kekayaan
( persediaan ) perusahaan, dengan demikian semua akti-
vitas yang dilakukan perusahézn dapat terjalan lancar,

efektip dan efisien.

Prosedur Fembelian Bahan Baku.

Untuk menunjang aktivitas perusaasan secara efek-
tip den efisien maka perlu diciptakan suztu sistem pembe
lian yang memadai, karena aktivitas pembelian merupakan
langkah yang pertama dilaksanskan dalam sustu aktivitas
operasi perusahaan. Dengan demikian perlu diciptaken su-
atu sistem yang baik yaitu sistem akuniznsi pembelian
yang dapat memberi informasi yang muthekir mengenai ba -
rang, harga dan langganan, disamping itu pula sistem ter
sebut narus dapat menciptakan sistem perngendalian yang
baik untuk mengamankan pembelian. Dengan adanya sistem
akuntansi pembelian yang baik secara tidak °langsung .
akan turut mempengaruhi pula terhadap pengendalian intern
persediaan bahan baku pada perusahzan, |

rada PT, SCIKTECH IKDUSTRIES, didalam melaksana-.
kan pembelian atas persediaan bahan baku diperoleh dengan
melalui pembelian langsung kepada pihak supplier ( pema-
sok ), hal ini dilakukan dengan dua cara yaitu sebagei be
rikut :

1. Pembelian dengan cara tunai, yaitu pembelian yang di-
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laksanakan secara langsung dan dibayar pada saat tran

saksi terjadi atau setelah barang diterima,

Pembelian secara kredit, yz2itu pembelian yang mendapat’
ken fasilitas pembayaran lebin dari satu bulan berda
sarkan perjanjian yang dilzkukan dan cisepakati oleh
ke dua beleh pihak, yaitu artara pihak peruszhazn de-

rngan pihak yang mensupplai barang.

Bagien - bagian yang terlibat dalam pembelian se

ra tunai pada perusahaan ini adalan :

- Bagian yang meminta.

Bagian Gucang.
Begian Fengadaan.
Bazian ¥euangan,

(&)

Bagian Akuntansi.

Adapur. prosedur dalam pembelian secara tunai pa-

da PT. SCINTECH INDUSTRIZS capat diuraikan secara lang-

sung antare lain sebagai berikut :

- Begian yang meminta,

1. Bagian yang meminta mens2jukan permintzan pembelian

)

Xy

'3

epada bzgian pembelian ( pengadaan ) dengan membu
at surat permintaan pembelian ( lampiran 1.7 ) rang
kap empat,

- Lembar pertama untuk btagian pengadaan.

- Lembar kedua untuk bagian keuangan,

-~ Lembar ketiga untuk bagian gudang.

- Lembar keempzt untuk arsip.
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Setelah disetujui oleh bagian yung bersangkutan, per-

mintaan pembelian diajukan kebagian pengadaan.

3. Mencek kwalitas barang yang:diterima apakah sesuai

dengan permintaan pembelian dan order pembelian,untuk
Pembelian bahan baku, misalnya latex, pengecekan kwa-

litas bahan baku dilakukan oleh laborztorium.

- Bagian Pengadaan,

1.

3.

5.

Berdasarkan permintaan pembelian yang diterima diada-
kan survey supplier yang memenuhi spesifikasi yang di

minta dengan harga rendah,

Bagian pembelian membuat order pembelian -( lampiran ’

1.11 ) rangkap empat.

Lembar pertama untuk supplier.

Lembar kedua untuk bagian keuangan.

Lembar ketiga untuk bagian gudang.

Lembar keempat umtuk arsip.

Mendistribusikan formulir order pembelian ke bagian -
bagian tersebut diatas.

Melengkapi berkas tagihan ( invoice, surat - surat
dan order pembelian } yang diterima dari supplier de-

ngan laporan penerimaan barang dan permintaan pembeli

an yang asli.

Mencatat pembelian ke dalam buku pembelian,
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Setelah invoice tersebut dicek dengzsn order pembeli-

annya, dikirim ke bagian keuangan,

Femindahkan order pembelian dari arsip belum selesai

ke arsip pembelian selesai ( dicap selesai ).

- Bagian Gudang,

1.

3.

Bagian gudang setelah menerima perrmirtsan pembelian
dan permintaan order kemucian mencek kwantitas barang

yang diterima,

Menyiapkan laporan penerimaan barang ( lampiran1.8 )
dibuat rangkap tiga.. = - .- . -,

- Lembar pertama untuk bagian pengadzan,

- Lembar kedua untuk bagian akuntansi,

-~ Lembar ketiga untuk arsip,

Setelah disetujui oleh bagian yang meminta, laporan
penerimaan barang tersebut didistribusikan ke bagi -

an - bagian tersebut diztas,

Cataten :

Untuk pembelian barang yang operasionzl sifatnya ( mi
sal : bahan - bahan produksi dan zlat - alat produk .-
si ) bagian penerimaan berada dibawah tanggung jawab
bagian gudang dazn untuk pembelian barang yang non ope
rasional bagian penerimaan barang berada dibawah tang

8ung jawab bagian umum,
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- Bagian Keuangan,

1.

Berdasarkan order pembelian yang citerima, maka bagi-
an keuangan menyiapkan dana,

lienerima " Berkas Tagihan " yang telzkx dicek oleh ba
gian pembelien dan diadakan pengecekan ulang.

Setelah disetujui oleh bzgian keusngan disiapkan buk
ti pengeluaran uang ( lampiran 1.10 ) yang - dibyu
2t rangkap dua.

- Lembar yang pertama untuk bagian axuntansi.

- Lembar yang kedua untuk arsip.

Disiapkan pembayaran.,

ilencatat pengeluaran uang tersebut ke dalam buku kas
atau bank.

Mengirim berkas taginan vang telah dibayar ke bagian

akuntansi.

- Bagian Akuntansi Keuangan.

1.

3.

Menerima ". Berkas Tegihan " yang telah di bayar dari
bagian keuangan.
Kemudian mencatat pengeluaran uang tersebut ke dalam

Jurnal pengeluaran kas.
Kemudian bagian akuntansi keuangan menyimpan bukti
penerimaan uang (. lampiran 1.14-)- dalam absip urut:

nomor.
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- Bagian Akuntansi Persediaan,

1. Menerima permintaan pembelian dan laporan penerima-

an barang dari bagian gudang atau penerima.
2. Menerima order pembelian dari bagian pengadaan,

3. Oleh bagian akuntansi persediaan dicatat dalam kartu

persediaan ( lampiran 1.6 ).
Catatan :

Khusus seksi " Akuntansi Persediaan " mencatat pem -
belian bahan baku berdasarkan laporan penerimaan ba-

rang yang telah diberi harga,
4, Arsip dokumen -dokumen tersebut urut nomor.

Berdasarkan uraian prosedur pembelian bahan baku
yYang dikemukakan diatas tersebut, maka setelah penulis
mengkaji prosedur pembelian yang diterapkan dan dilaksana
kan pada PT. SCINTECH INDUSTRIES sudah cukup memadai,
karena pada sistem pembelian yang diterapkan pada prosedur
pembelian pada perusahaan ini sudah memenuhi prinsip pe-

ngendalian intern.

Yan mana pada pengendalian yang diterapkan dalam
sistem pembelian tersebut, menyangkut adanya :
-~ Pemisahan fungsi yang digambarkan pada struktur organisa

Py

Sl.

- Prosedur otorisasi dan pencatatan yang memadai.
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Formulir - formulir atau dokumen - dokumen sebagai alat

untuk mencatat terjadinya transaksi pembelian.
= Buku - buku catatan,

- Laporan - laporan yang dibuat untuk dilaporkan kepada

pihak manajemen ( pimpinan ).

Pemeriksaan intern,

Maka dengan adanya pengendalian intern yang mema -
dai tersebut akan menjaga keutuhan harta milik perusahaan
serta menJjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi,
dan akan memberikan dampak yang positip terhadap penyaji-

an laporan rugi laba pada perusahaan.,

Laporan Pembelian Bahan Baku

Didalam sebuah perusahaan yang bergerak dalam bi-
dang industri, maka akan terjadi banyaknya kegiatan - ke
giatan yang berhubungan dengan proses produksi yang dihagk
silkan. Kegiatan - kegiatan yang ada didalam ‘perusahaan
ini' akan saling berkaitam antara satu kegiatan déngan ke~
giatan yang lainnya, Salah satu kegiatan perusahaan ada -
lah melakukan pembelian bahan baku agar proses produksi
berjalan dengan baik,

Untuk mengadakan pembelian bahan baku tersebut,

pada PT, SCINTECH INDUSTRIES ada bagian khusus yang me -



laksanakannya yaitu departemen pengadaan, Departemen e
ngadaanm ini akan melakukan pembelian berdasarkan permin-
taan dari departemen lain yang memerlukan barang dan te-

lah disetujui oleh kepala bagian yang bersangkutan.

bisamping itu departemen pengadaan membuat admi. -
nistrasi pembelian antara 1ain. seperti pembuatan order
pembelian, pencatatan data - data pembelian, arsip or-
der pembelian yang sudah maupun yang belum selesai ser-
ta’ membuat budget pembelian dan secara periodik melapor
kan hasil keéiatan:yang dilakukan kepada manajemen peru
sahaam, Hal ini dapat dimengerti karena penyusunan la -
poran pembelian dalam aktivitas perusahaan, memegang pe-
ranan penting dalam kegiatan penyusunan perencanaan dan

pengawasan atas Jjalannya operasi perusahaan,

Laporan yang dibuat oleh departemen pengadaan se-
tiap satu minggu secara teratur dilaporkan kepada manaje
men perusahaan ( direksi ) dan dibuat rangkap dua yang
didistribusikan masing - masing kepada : |
- Asli untuk Direksi

-~ Tembusan untuk arsip departemen pengadaan

Dengan adanya laporan - laporan tersebut akan sa-
ngat berguna bagi pimpinan perusahaan sebagai bahan in-

formasi yang bermantaat didalam mengambil keputusan.
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4,5, Prosedur Pengawasan Persediaan Bahan Baku

Peranan pengawasan ( pengendalian ) persediaan
bahan baku sangat penting bagi perusahaan industri,
karena kegiatan ini dilaksanakan untuk mengamankan per-
sediaan bahan baku sejak mulai mendatangkannya, meneri-
ma, menyimpannya dan mengeluarkannya baik phisik .mau-
pun kualitas dan pencatatannya, dengan demikian akan
membantu tercapainya suatu tingkat efisiensi pengguna-

an barang dalam persediaan bahan baku,

Prosedur pengawasan persedigan bahan baku pada
PT. SCINTECH INDUSTRIES adalah sebagai berikut :
Bagian - bagian yang terlibat adalah,
- Bagian Gudang
- bBagian Produksi

- Bagian Akuntansi Persediaan

- Bagian Akuntansi Biaya

1. Bagian Produksi.
a, Meminta resep formulasi kepada bagian laboratori-
um dengan menggunakan formulir " Formulation In -

truction Sheet " ( lampiran 1.13 ).

b. Berdasarkan formulation intruction sheet dari la-
boratorium bagian produksi menyiapkan formulir

Bon Permintaan Bahan ( lampiran 1.9 ),



3.

82

¢. Setelah disetujui oleh kepala bagian produksi bon
permintaan bahan diserahkan ke gudang untuk pengam -

bilan bahan baku atau penolong.

d, Setelah bahan diterima, bagian produksi - méndmdata-
ngani bon permintaan bahan dan menerima satu lembar

copy'bon permintaan bahan untuk arsip,

Bagian Gudang.

a. Menerima bon permintaan bahan dari bagian produksi

dan menyerahkan barang yang meminta,

b. Setelah ditandatangani oleh bagian produksi, bon per
mintaan bahan didistribusikan sebagai berikut :
- Lembar pertama untuk bagian gudang.
- Lembar kedua untuk bagian akuntansi.
- Lembar ketiga untuk arsip,
c. Berdasarkan bon permintaan bahan bagian gudang men -

catat mutasi pengeluaran bahan ke dalam kartu gudang.

d. Simpan bon permintaan bahan dalam arsip,

Bagian Akuntansi Persediaan.

a. Menerima bon permintaam bahan dari pagian gudang, di

beri harga dan catat dalam kartu persediaan,

b. Kemudian bon permintaan bahan diserahkan kepada bagi

an akuntansi biaya.
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4, Bagian Akuntansi Persediaan.

a. Menerima bon permintaan bahan dari bagian akuntansi
persediaan dan mencatat biaya bahan baku yang dipa
kai ke dalam kartu harga pokok.

.b. Bon permintaan bahan yang telah dicatat disimpan

dalam arsip.

c. Setiap akhir bulan tutup kartu harga pokok dan dibu-

at jurnal biaya bahan baku.

f
Setelah melihat uraian tersebut diatas, menurut

penulis bahwa prosedur pengawasan ( pengendalian ) perse-
diaan bahan baku yang dilaksanakan oleh perusahaan sudah
cukup memadai, dalam arti telah memenuhi prinsip pengenda

lian intern.

Pada perusahaan ini, telah diadakan pemisahan tu-
gas dimana hal ini memberikan suatu tingkat jaminan bahwa
semua formulir - formulir yang digunakan dalam perusahaan

telah diotorisasi dan dicatat dengan benar,

bengan diterapkan sistem pengendalian yang mema-
dai terhadap persediaan bahan baku maka resiko yang dapat
merugikan perusahaan berupa, pencurian, penyelewengan, ke
curangan dan lain - lain, baik secara phisik maupun seca
administrasi dapat dihindarkan. Dengan demikian akan dapat
meénunjang usaha mempelancar proses produksi. sehingga tujuan

perusahaan dapat tercapai.
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4,6, Peranan Sistem Akuntansi Pembelianm Dalam Kaitannya De-

ngan Pengendalian Persediaan Bahan Baku.

Aktivitas pebelian bahan baku pada PT. SCINTECH
INDUSTRIES merupakan aktivitas yang sangat penting gu
na menunjang kelancaran proses produksi sarung tangan
karet. Unituk menunjang proses produksi sarung tangan ka
ret tersebut harus selalu tersedia persediaan bahan ba
ku tepat pada waktunya dengan jumlah danm kualitasnya
yang cukup sesuai dengan kebutuhan serta dengan ting

kat harga yang -menguntungkan perusahaan,

Untuk mencapai tujuan perusahaan, agar semua ak-
tivitas perusahaan dapat berjalan dengan lancar, ma-
ka pperlu diciptakan adanya suatu sistem, yaitu sistem
pengendalian intern, dengan tujuan untuk mengamankan
harta milik perusahaan, menjamin keandalan data - data
akuntansi, meningkatkan efisiensi kerja dan mendorong
dilaksanakannya kebijaksanaan perusahaan yang telah

ditetap terlebih dahulu.

Sistem akuntansi pembelian yang -‘diterapkan pada
PT. SCINTECH INDUSTRIES menurut penulis sudah cukup me
madai, dalam arti sudah memenuhi sistem pengendalian in
tern. Pengendalian yang diterapkan dalam transaksi

pembelian pada perusahaan ini terdiri dari :
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- Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab se

cara tegas.

- Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberi-
kan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang,

pendapatan dan biaya,

- Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi

tiap -~ tiap bagian organisasi.

- Karyawan .yang. mutunya sesuai dengan tanggung _Jja-

wabnya,

Pemisahan fungsi bagian yang terlibat dalam tran-
saksi pembelian merupakan unsur utama pengendalian atas
pembelian, Bagian -. bagian yang terlibat dalam aktivitas
pmbelian bahan baku pada PT. SCINTECH INDUSTRIES adalah
sebagai berikut : |
- Bagian Gudang
- Bagian Pengadaan
~ Bagian Akuntansi ‘

Bagian tersebut diatas adalah bagian yang melaksanakan
transaksi pembelian bahan baku dan bertanggung jawab atas

pelaksanaan pembelian bahan baku.

Dengan adanya pemisahan fungsi ini, masing - masing
bagian akan bekerja sesuai dengan bidangnya atau tugasnya
sehingga tidak ada pegawai yang melakukan tugas ganda

yang dapat memberikan kesempatan untuk melakukan pencu =. -
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rian, penggelapan maupun penyelewengan atau hal - hal lain

yang dapat merugikan perusahaan.

Agar dalam pelaksanaan aktivitas pembelian tersebut
dapat dilaksanakan dengan lancar dan aman, maka PT. SCIN =
TECH 1INDUSTRIES membuat formulir -~ formulir dan catatan-
catatan, yang beriungsi untuk menentukan hasil kegiatan pe
rusahaan, untuk menjaga aktiva - aktiva dan hutang - hu
tang perdsahaan, untuk memerentahkan mengerjakan . snatu pe
kerjaan dan untuk memudankar penyusunan rencana - rencana
kegiatan, penilaian hasil - hasilnya dan penyusaian ren
cana - rencana. Dari sini jelas. bahwa formulir merupakan
bukti dari setiap transaksi yang telah terjadi dan menjadi
dasar bagi pencatatan transaksi - transaksi tersebut, di-
samping itu formulir dapat menjadi intormasi bagi semua

pihak yang berkepentingan.

Untuk mengetahui peran sistem pengendalian persediaan
pada perusahaan ini, maka perlu ditinjau aktivitas - akti
vitas mengenai pengadaan, penerimaan, penyimpénan dan pe
ngeluaran persediaan bahan baku. Dimana dari setiap akti
vitas perlu adanya prosedur dan formulir sebagai sarana
untuk membuat catatan - catatan penting, sehingga sistem
pengendalian yang diterapkan terbukti cukup untuk mening-
katkan pengendalian intern persediaan bahan baku, dengan
demikian dapat mengamankan harta kekayaan perusahaan dari

resiko yang dapat merugikan perusahaan,



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

PT. SCINTECH INDUSTRIES adalah perusahaan yang
bergerak dalam bidang industri sarung tangan karet. Un-
tuk melakukan pengawasan secara menyeluruh terhadap akti
vitas perusahaan, alternatit yang dipilih adalah dengan
diterapkannya peranan sistem akuntansi oleh pimpinan pe
rusahaan, dengan adanya sistem akuntansi tersebut akan
dapat memenuhi memenuni prinsip pengendalian intern
yang memadai, sehingga segala bentuk kegiatan di dalam

operasional perusahaan benar - benar dapat terkendali,

Pl. SCINTECH INUDUSTRIES telah menerapkan .= suatu
sistem akuntansi pembelian yang telah memenuhi segala
prinsip pengendandalian intern atas persediaan bahan ba-
Ku, segala dokumen pendukung, buku - buku catatan, prose
dur - prosedur dan alat - alat pengolahan data telah di-
rancang sedemikian rupa yang diarahkan oleh suatu sistem
pengendalian intern yang terdiri dari :

- Struktur organisasi yang memadai.

Prosedur pendelegasian wewenang dan pencatatan yang

baik.

Praktik yang sehat.

Penepatan pegawai yang sesuai dengan keahlianhya.

Serta pengawasan phisik yang memadai oleh bagian yang

independen dalam perusahaan.
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Sistem akuntansi pembelian yang diterapkan dalam pe
rusahaan, benar - benar telah mampu meningkatkan pengenda -
lian intern persediaan bahan baku, hal ini terbukti dengan

tercapainya tujuan dari pengendalian intern yaitu :

Terjaganya harta milik perusahaan.

Terjaminnya keandalan data - data akuntansi.

Peningkatan efisiensi kerja.

Dilaksanakannya kebijakasanaan yang dibuat oleh perusaha-

an dengan baik.

Dengan tercapainya tujuan pengendalian intern,nigs
caya semua informasi yang bermanfaat yang menyangkut sehué
data - data akuntansi yang dapat diandalkan, akan berguna
didalam mengambil keputusan serta kebijaksanaan dimasa yang

akan datang.

Saran - saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telgh dilaksa -
nakan, penulis masih menemukan beberapa kelemzhan yang ada
pada sistem akuntansi pembglian yang telah dijalankan oleh
perusahaan, OlLeh karena itu penulis mencoba untuk memberi-
kan saran - saran yang dapat dipakai sebagai bahan masukan

bagi pimpinan perusahaan, entara lain sebagai berikut :

- Dalam hal penerimaan persediaan, perusahaan perlu memper:

timbangkan lebih lanjut pembentukan suatu bagian peneri-
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maan yang terpisah dari bagian gudang untuk melaksanakan

fungsi penerimaan secara khusus.

- Sebaiknya formulir - formulir yang dipergunakan dalam ak-
tivitas pembelian diberi nomor urut cetek, hal ini dimak-
sudkan untuk mencegah adanya dokumen - dokumen yang hilang
serta memudahkan didalam melacaknya apa bila dokumen - do

kumen terseout dibutuhkan kembali.

- Sebaiknya persediaan barang yang ada diasuransikan untuk
mencegah terhadap berbagai resiko yang mungkin mengakibat

kan kerugian perusahaan,

Demikian kesimpulan dan saran - saran yang dapat pé
nulis sampaikan untuk bahan pertimbangan bagi pimpinan pe-

rusahaan,



BAB VI

RINGKASAN

Didalam melaksanakan penelitihan mengenai peranan
sistem akuntansi pembelian\dalam kaitannya dengan pengenda
lian intern persediaan bahan baku, penulis lakukan pada
PT.SCINTECH INDUSTRIES yaitu suatu perusahaan yang berge

rak di bidang industri sarung tangan karet.

Adapun tujuan penelitihan adatah untuk memperoleh
gambaran pengetahuan tentang masalah yang diteliti secara
lebih Jelas berdasarkan informasi yang diperoleh dari ha
sil penelitian yang dilakukan. Sedangkan metode peneliti-
an yang digunakan adalah studi kasus pada salah satu peru
sahaan industri sarung tangan karet., dan dalam pelaksanaan
nya penulis memisahkan kedalam dua kategori riset yaitu

riset kepustakaan ( studi literatur ) dan riset lapangan.

Studi literatur yang penulis peroleh selama mengi
kuti pendidikan, sebagai dasar untuk mendukung dalam meme
cahkan masalah yang dihadapi pada saat riset _lapangan di
perusahaan, sedangkan riset lapangan, dengan cara observa
si langsung ke abyek penelitiannya, yaitu méngunjungi peru
sahaan dan melakukan wawancara baik secara tertulis mau

pun lisan,

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di
lakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pada PT. SCINTECH

INDUSTRIES telah menerapkan sistem akuntansi pembelian
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yang cukup memadai sehingga dapat meningkatkan dan menge
fektitkan sistem pengendalian intern terhadap persediaan
bahan baku, dimana terlihat :

- Sistem akuntansi pembelian yang diterapkan dalam perusa-

haan telah dilaksanakan dengan baik dan memadai.,

- Prosedur pengendalian intern yang diterapkan oleh perusa
haan sudah cukup baik, dilihat dengan adanya struktur or
ganisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsionil seca
ra tegas, sistem wewenang dan prosedur yang baik yang
berguna untuk melakukan pengawasan akuntansi yang . cukup
ternadap harta milik perusahaan, praktek - praktek yang
sehat dan suaty tingkat kecakapan pegzwai yang sesuai

dengan tanggung Jjawabnya,

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyaran-
kan kepada pimpinan perusahaan untuk senantiasa memperta-
hankan sistem pengendalian intern yang telah diterapkan
dalam perusahaan tersebut dengan baik dan serta meningkat
kan pengawasan terhadap pelaksanaan sistem pengéndalian

persediaan bahan baku.
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PT. SCITECH INDUSTRIES

PERMINTAAN PEMBELIAN

No. :
Tgl. :
Pemasok :
Dikirim ke : Diperlukan tgl.
No. PO
Tujuan/penggunaan
KP
No. Jumlah Nama barang Kode barang
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Diminta oleh :
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’T. SCITECH INDUSTRIES

l. Garuda 80 O
akarta Pusat

LAPORAN PENERIMAAN BARANG

No.
Tanggal

Diterima dari :

Alamat:

No. PP: SuratJalan:

Dikirim Dengan :

Kode Barang {Jumlah Kemasan| Jumlah Unit

Nama Barang

Jumlah Harga
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Keterangan :

Diperiksa Oleh :

Diterima Oleh :
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PT. SCITECH INDUSTRIES BON PERMINTAAN BAHAN
JI. Garuda 80 Kav. O

Jakarta Pusat No.
Tanggal :
Kepada :
Batch no. :
Dikirim ke :

Produksi { psg ) :

Kode Harga/Unit Jumiah
Barang Banyaknya Nama Bahan ( Rp. ) ( Rp.)
\V’\\ 3

Diterima Diserahkan Disetujui Dibuat
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"PT. SCI‘I'EOH_ INDUSTRIES
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Phona  (021) 417240 Fax 3 {021) 411022 Telex s 49449 SCANUT IA,

To H s’ o

Attn :-.. . o . '
From :Sri I. Jamandari cC :

Re H

Titanium Dioxide

1f you do not receive all the pages or the messages are
unclear. pls contact us immediately.

Thanks for your fax no. NCC/rmd/42 dated 20.06.90, we
need 2 drums (400 kg) of 50 % Ti02 disp for our trial
production. ’

Please inform us your best ¢ & F price by air freight
or sea Freight and what about delivery time.

Waiting your reply soon.

Regards,

Sri I. Jamandari

- -y -
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